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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk Mengetahui Pengaruh Variabel Risk
Perception, Financial Literacy, Financial Technology terhadap Keputusan
Investasi Saham pada mahasiswa di Palembang. Populasi dalam penelitian ini
adalah Mahasiswa yang melakukan investasi saham dan berdomisili di kota
Palembang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Regresi Linier Berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Risk Perception dan Financial
Technology secara parsial berpengaruh positif terhadap Keputusan Investasi
Saham pada mahasiswa di Palembang sedangkan Financial Literacy secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Keputusan Investasi Saham pada mahasiswa di
Palembang.

Kata Kunci: Risk Perception, Financial Literacy, Financial Technology,

Keputusan Investasi
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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of knowing the influence of the
variables Risk Perception, Financial Literacy, Financial Technology on stock
investment decisions among students in Palembang. The population in this
research are students who invest in shares and live in the city of Palembang. The
data analysis technique used is Multiple Linear Regression. The results of this
research show that Risk Perception and Financial Technology partially have a
positive effect on Stock Investment Decisions among students in Palembang, while
Financial Literacy partially has no effect on Stock Investment Decisions among
students in Palembang.

Keywords: Risk Perception, Financial Literacy, Financial Technology,

Investment Decisions.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dilansir dari ASEAN statistical highlights 2023, perekonomian wilayah
ASEAN termasuk dalam ekonomi terbesar ke 5 di dunia setelah Amerika
Serikat, China, Jepang, Dan Jerman, jika dibandingkan dengan negara di asia
ASEAN mendapatkan urutan ke 3, dengan gross domestic product atau produk
domestik bruto sebesar US$3,6 triliun hal ini mengalami peningkatan sebesar
37,6% dari tahun 2015. Perekonomian ASEAN tumbuh sebesar 5,7% dari
tahun 2022, mempertahankan tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata sebesar
4,4% selama tahun 2010-2022. Indonesia masuk ke dalam kategori negara
berkembang terbesar jika dibandingkan dengan negara di ASEAN, hal ini
dikarenakan Indonesia masuk dalam anggota G20 dan satu-satunya dari negara
ASEAN dengan hal inilah membuat pemerintah dan pihak terkait untuk
berupaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mencapai status negara
maju yang diakui oleh dunia. Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi pemerintah dan pihak terkait mulai mengampanyekan untuk memiliki
tabungan investasi di pasar modal. Peraturan pasar modal diatur dalam
keputusan menteri keuangan No. 1548/KMK/2010 yang mengacu pada sistem
keuangan terorganisir yang mencakup bank komersial, perantara sektor

keuangan dan semua sekuritas di Indonesia. Selain mengampanyekan untuk



memiliki tabungan investasi di pasar modal kepada masyarakat luas,
pemerintah melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerja sama dengan instansi
terkait di bidang pendidikan yang ada di Indonesia untuk mengembangkan galeri

investasi. Hal ini bertujuan untuk mengedukasi mahasiswa

mekanisme di pasar modal dan produk-produk keuangan yang
diperjualbelikan di pasar modal. Informasi terkini dari Indonesia Stock
Exchange (IDX) bahwa ada sekitar 413 galeri investasi yang tersebar di
Indonesia(IDX,2023). Pulau Sumatra termasuk terbanyak kedua kepemilikan
galeri investasi setelah pulau Jawa yaitu sebanyak 175 galeri dan 10 kantor
perwakilan bursa efek Indonesia dan provinsi yang memiliki galeri investasi
terbanyak di pulau Sumatera yaitu Sumatera Selatan sebanyak 19 galeri
investasi. Kota Palembang sendiri terdapat 13 galeri investasi di antaranya dari
galeri investasi Universitas Multi Data Palembang, galeri investasi Universitas
Sriwijaya, galeri investasi Universitas Tridinanti, galeri investasi Universitas
Sjakhyakirti, galeri investasi Universitas PGRI, galeri investasi POLSRI
Sriwijaya, galeri investasi UIN Raden Fatah Palembang, galeri investasi
Sekolah Tinggi IlImu Ekonomi (STIE) APRIN, galeri investasi Universitas
Bina Darma, galeri investasi Universitas Indo Global Mandiri, galeri investasi
Universitas Katolik Musi Charitas, galeri investasi Universitas Muhammadiyah
Palembang (RDIS,2023). Galeri investasi dapat dikatakan sebagai salah satu
pendukung dalam aktivitas investasi. Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Galeri

Investasi berkolaborasi untuk mengedepankan edukasi dengan membuat



kampanye “ Yuk Nabung Saham” dan melakukan pelatihan kepada mahasiswa,

mengingat saham adalah jenis produk yang tersedia di bursa efek.

Data yang dikeluarkan oleh Kustodian Sentral Efek Indonesia pada
tabel 1.1 menunjukkan di tahun 2018 hingga 2020 jumlah Single Investor
Identification (SID) mengalami kenaikan namun tidak begitu signifikan
masih di bawah 4.000.000 investor, sedangkan tahun 2021 hingga sekarang
mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Data terakhir jumlah Single

Investor Identification (SID) mencapai 11.228.382 investor per-Juni 2023.

Table 1.1 Jumlah Kenaikan

Single Investor Identification 2018-2023

12,000,000
10,000,000 —
8,000,000 —
6,000,000 —
4,000,000 —
2,000,000 —

O T T T T T 1
2018 2019 2020 2021 2022 2023

Sumber: KSEI (2023).



Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 2023 menyebutkan bahwa
persentase terbesar dengan latar belakang pendidikan investor yaitu tamatan
dari sekolah menengah atau mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan
lanjutan sebesar 64,12% per-Juni 2023 hal ini mengalami kenaikan jika
dibanding dengan tahun 2022 yang hanya sebesar 63,03%. Pada saat
melakukan investasi di pasar modal terdapat beberapa instrumen yang
ditawarkan mulai dari obligasi atau surat utang, reksa dana dan saham.
Berdasarkan literatur yang ada menyatakan bahwa reksa dana merupakan
instrumen yang paling banyak diminati sebesar 47% yang dipilih
masyarakat Indonesia, kebanyakan mereka memilih instrumen ini bertujuan
untuk mengumpulkan dana darurat saja dan populasi yang memilih reksa
dana berasal dari generasi milenial dan gen x. Mereka yang lahir pada tahun
1997 hingga 2012 disebut generasi Z, memilih berinvestasi saham karena
lebih menyukai tantangan dan risiko dalam berinvestasi. Tantangan dan
risiko sering kali menjadi momok bagi semua investor yang melakukan

investasi khususnya pada saham.

Risk perception adalah cara pandang seorang investor dalam melihat
semua risiko yang akan mereka terima ketika mengambil keputusan untuk
berinvestasi. Pada saat melakukan investasi para investor sering dihadapkan
pada risiko pasar, likuiditas saham, suku bunga, inflasi dan juga valuta
asing. Dalam hal ini investor menerapkan prinsip “high risk, high return”
dan “low risk,low return” berarti makin tinggi potensi risiko maka makin

tinggi peluang imbal hasilnya begitu pun sebaliknya, yang perlu



diperhatikan selain persepsi akan risiko vyaitu literasi terhadap keuangan

dalam melakukan investasi.

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memperoleh keyakinan,
pengetahuan dan keterampilan yang dapat mempengaruhi perilaku dan sikap
serta meningkatkan pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dan
keuntungan pribadi. Setiap tiga tahun sekali, mulai dari tahun 2013 hingga
2019, OJK mengadakan survei nasional untuk mengukur literasi keuangan
masyarakat Indonesia, yang memiliki tujuan sebagai wadah yang memberi
gambaran terhadap status literasi keuangan masyarakat. Finacial literacy
masyarakat Indonesia meningkat setiap tahun dan persentase individu yang
mengenyam pendidikan tinggi “well literate” pun semakin bertambah. Well
literate adalah suatu situasi yang mana seseorang mempunyai keyakinan
dan pengetahuan terhadap lembaga jasa keuangan serta produk keuangan
dan layanan keuangan tergolong karakteristik, risiko serta manfaat, hak dan
tanggung jawab terkait dengan produk layanan keuangan juga mempunyai
sikap , perilaku dan keterampilan yang sesuai. Indeks literasi keuangan
penduduk Indonesia pada tahun 2019 menunjukkan nilai sebesar 38,03%
yang berarti sekitar 38 orang per 100 orang yang termasuk well literate
hasil ini mengalami peningkatan jika dibandingkan tahun sebelumnya
(29,7% di tahun 2016 dan 21,8% tahun 2013). Namun, meski jumlahnya
meningkat statistik menunjukkan masih banyak masyarakat di Indonesia
yang belum mencapai well literate. Mengacu pada indeks literasi keuangan

tahun 2019, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari setiap 100 penduduk



terdapat kurang lebih 62 orang yang belum memiliki pengetahuan,
keyakinan, keterampilan, perilaku dan sikap yang benar mengenai lembaga
dan produk jasa keuangan (OJK.go.id 2020). karena cukup banyak
masyarakat yang less literate mengakibatkan terjeratnya investasi bodong,
seperti yang dialami oleh mahasiswa dari salah satu universitas bergengsi di
pulau Jawa yang terlilit pinjaman online. Selain itu, ada juga masyarakat
yang terkena skema pump & dump dari kelas online yang mereka ikuti

dengan total kerugian mereka mencapai 25,6 miliar (liputan6.co.id 2022).

Fenomena di atas terjadi di masyarakat bukan hanya karena less
literate mengenai financial literacy tetapi juga dipengaruhi oleh financial
technology. financial technology merupakan layanan keuangan yang
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dari layanan
keuangan. Perkembangan teknologi keuangan yang menawarkan banyak
kemudahan seperti payment hingga investasi. Sekarang, banyak aplikasi
yang menjadi media penyedia atau perantara perdagangan efek (broker
dealer). Aplikasi sekuritas yang sering digunakan oleh kalangan investor
seperti  Ajaib sekuritas, Indo premier sekuritas, Stockbit sekuritas, Mandiri
sekuritas, Phillip sekuritas / Poems dan masih banyak lagi. Hampir sebagian
dari sekuritas yang ada di Indonesia menggunakan robot trading dalam
berinvestasi yang membuat investor lebih mudah lagi dalam proses
investasi, namun robot trading sering disalahartikan oleh investor baru.

Mereka beranggapan bahwa dengan adanya robot trading membuat mereka



lebih mudah dalam melakukan pembelian saham cukup melakukan

pengaturan maka robot trading akan bekerja sendiri (auto pilot).

Aktivitas dalam investasi juga memiliki keterkaitan dengan
keputusan investasi. Keputusan investasi melibatkan pemilihan di antara
beberapa investasi yang akan menghasilkan laba atas investasi. Pada
penelitian sebelumnya beberapa faktor mempengaruhi keputusan investasi,
yaitu risk perception, financial literacy, illusion of control, risk tolerance,
herding, overconfidence dan pengalaman investasi seiring berjalannya

waktu maka bertambah juga faktor lainnya yaitu financial technology.

Faktor yang pertama mempengaruhi keputusan investasi yaitu risk
perception. Pratama et al (2022) menyatakan bahwa perilaku dari risk
perception dapat berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan
investasi, jika dihadapkan pada situasi ketidakpastian investor cenderung
berinvestasi pada instrumen yang memiliki reputasi baik, untuk berhati-hati
dalam proses pengambilan keputusan. Kemudian, saat memilih saham
investor akan cenderung bersikap hati-hati dalam menghadapi
ketidakpastian sehingga sangat mempertimbangkan faktor persepsi risiko
dalam mengambil keputusan investasi (Rosdiana, 2020). Penelitian Yolanda
& Tasman (2020), menyatakan adanya pengaruh positif yang signifikan dari
risk perception atas keputusan investasi, apabila penilaian risk perception
mahasiswa terhadap suatu risiko tinggi sehingga cenderung lebih baik dalam
mengambil keputusan investasi. Hal ini berbanding terbalik, pada penelitian

Mutawally & Asandimitra (2019), menyatakan variabel risk perception



tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. Risk perception
tidak mempengaruhi keputusan investasi dikarenakan investor lebih
memilih untuk kurang berhati-hati dalam berinvestasi berdasarkan
keputusan investasi pragmatis yang dianggap tepat, ini juga terlihat dari
kurangnya pengetahuan dan hanya menggunakan pengalaman investasi

sebelumnya, serta tidak adanya keinginan untuk menganalisis kembali.

Faktor kedua financial literacy adalah aspek terpenting yang harus
dimiliki oleh calon investor dan investor itu sendiri untuk memastikan
pengalokasian yang terarah terhadap sumber daya keuangan yang dimiliki.
Pada penelitian (Mahardika & Asnandhimitra 2022) mengatakan financial
literacy memberikan pengaruh pada pengambilan keputusan investasi sebab
semakin tinggi literasi keuangan seseorang lantas semakin tinggi juga
keputusan investasi sedangkan pada penelitian (Mutawally & Asandhimitra
2019) menyatakan financial literacy tidak memberikan pengaruh untuk
menentukan keputusan investasi karena investor kurang memahami dalam
penerapan dan pengaplikasian literasi keuangan dan praktik pengambilan

keputusan.

Faktor ketiga yaitu financial technology, pada penelitian Mahardika &
Asnandhimitra (2022) menyatakan bahwa fintech memiliki pengaruh positif
pada keputusan investasi, semakin baik seseorang memahami penggunaan
fintech, semakin tinggi pula tingkat pengambilan keputusan investasi yang
dilakukan. Kehadiran  fintech dapat berdampak pada penyampaian

informasi investasi kepada mahasiswa, menjadikan lebih interaktif, visual



dan mudah untuk dipahami. Dikarenakan penyajian yang interaktif
membuat mahasiswa menjadikan fntech sebagai acuan dalam membuat
keputusan investasi. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Rahmad,
et al. (2022) ia menjelaskan, fintech tidak mempengaruhi keputusan
investasi mahasiswa karena teknologi yang semakin canggih tidak bisa
meningkatkan keputusan investasi mahasiswa.

Berdasarkan penjabaran di atas, terdapat research gap atas hasil riset
terdahulu yang belum konstruktif, yaitu adanya hasil temuan yang bersifat
kontroversi atau kontradiktif, Seperti pada survei nasional literasi keuangan
(2019) menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan laki-laki lebih tinggi
yaitu sebesar 39,94% dari perempuan yaitu sebesar 36,13%. Memiliki
jumlah responden berdasarkan strata wilayah vyaitu perkotaan 6508
responden dan pedesaan yaitu 6265 responden dapat dilihat bahwa rata-rata
responden banyak berasal dari perkotaan tetapi pada persentase strata
wilayah, wilayah perdesaan yang memiliki tingkat literasi keuangan lebih
besar yaitu 41,41% sedangkan perkotaan hanya memiliki persentase sebesar
34,53%. Pada presentase literasi keuangan berdasarkan jasa keuangan
masyarakat cenderung memiliki pengetahuan akan pasar modal (49,2%)
lebih kecil dari pengetahuan perbankan 35,25%. Pengaruh suatu variabel
terhadap keputusan investasi, antara lainnya risk perception, financial
literacy dan financial technology. Oleh karena itu, ingin mengetahui lebih
lanjut mengenai pengaruh risk perception, financial literacy dan financial

technology terhadap keputusan investasi pada mahasiswa di Palembang.
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B. Rumusan Masalah

1. Apakah risk perception berpengaruh positif terhadap keputusan investasi
saham pada mahasiswa yang berdomisili di Palembang ?

2. Apakah financial literacy berpengaruh positif terhadap keputusan investasi
saham pada mahasiswa yang berdomisili di Palembang ?

3. Apakah financial technology berpengaruh positif terhadap keputusan

saham investasi pada mahasiswa yang berdomisili di Palembang ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk membuktikan adanya pengaruh positif risk perception terhadap
keputusan investasi saham pada mahasiswa yang berdomisili di Palembang.

2. Untuk membuktikan adanya pengaruh positif financial literacy terhadap
keputusan investasi saham pada mahasiswa yang berdomisili di Palembang.

3. Untuk membuktikan adanya pengaruh positif financial technology terhadap

keputusan investasi saham pada mahasiswa yang berdomisili di Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis : penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan atau referensi
bagi penelitian selanjutnya yang akan membahas mengenai variabel lain
yang masih berkaitan dengan keputusan investasi,.

b. Manfaat praktis : PT.Bursa Efek Indonesia (BEI) dan lembaga keuangan

pemerintah dapat bersinergi dalam membantu meningkatkan pengetahuan
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akan financial technology dan financial literacy melalui sosialisasi,
seminar keuangan serta guna meningkatkan pengambilan keputusan

investasi yang baik dan tepat khususnya kalangan mahasiswa.

E. Sistematika Penelitian
Agar pembahasan dalam laporan ini tersusun dengan sistematis,

maka dalam penulisan akan terbagi dalam lima bab yakni:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini mengulas beberapa hal meliputi latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini mengulas beberapa hal meliputi pembahasan teori-teori yang
berhubung dengan permasalahan yang diteliti yaitu: pengertian decision
theory, pengertian risk perception, indikator risk perception, pengertian
financial literacy, indikator financial literacy, pengertian financial
technology, indikator financial technology, penelitian sebelumnya,

pemekaran hipotesis dan kerangka konseptual.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini mengulas berbagai topik seperti jenis penelitian, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi dan

pengukuran variabel, teknik analisis data dan pengujian hipotesis.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini mengulas beberapa hal yaitu analisis dan hasil uji hipotesis.

BAB V PENUTUP

Bab ini membahas mengenai simpulan, keterbatasan dan saran

12



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Behavioral Finance Theory

Behavioral Finance adalah suatu teori yang fokus pada pengaruh
psikologis investor dalam pengambilan keputusan keuangan serta pasar
investor terkadang membuat sebuah keputusan ketika kondisi pasar yang
penuh dengan ketidakpastian. Konsep behavioral finance memperhitungkan
berbagai jenis investor dalam pandangan risiko yang terkait dengan
keputusan investasi. Behavioral finance berkaitan dengan faktor psikologis
investor dalam pengambilan keputusan investasi, seperti rasa takut dan cemas
karena keputusan tersebut harus diambil secara tepat dan cepat karena bila
salah dalam mengambil sebuah keputusan, maka akan kehilangan kesempatan
untuk memperoleh sebuah keuntungan yang diharapkan tersebut. Banyak
investor yang tidak bijak dalam mengambil sebuah keputusan, sehingga
mengakibatkan kerugian untuk dirinya sendiri. Faktor psikologi seorang
investor dalam mengambil keputusan investasi menyebabkan investor
tersebut melakukan tindakan yang tidak rasional dan tidak dapat diprediksi,
sehingga munculnya sebuah keputusan investasi ini dilandaskan pada emosi,
sifat, dan pengetahuan yang memunculkan kendali diri menjadi terlalu

percaya diri Sukandani et al., (2019)

13
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Menurut Shefrin (2002) ada tiga asumsi dalam behavioral finance yang

menggambarkan bidang keuangan secara psikologi, yaitu:

1. Asumsi bahwa para pelaku keuangan konsisten terhadap kesalahan yang
diperbuat karena mereka selama ini melakukannya yang di kenal dnegan
rules of thumb( aturan —aturan yang biasanya ada)

2. Asumsi bahwa pertimbangan suatu masalah melibatkan persepsi para
pelaku keuangan terhadap risiko dan return.

3. Asumsi bahwa ada bias harga yang telah terbentuk disebabkan oleh
luasnya nilai fundamental, sehingga terbentuk pasar yang tidak efisien.
Maka dari itu, behavioral finance sangat penting bagi para praktisi dan
pelaku pasar karena akan membantu mengurangi kesalahan dengan cara
memberikan mereka sinyal kewaspadaan atau mengingat kesalahan
tersebut untuk tidak terulang kembali yang tidak lengkap atau tidak pasti
keputusan yang diambil mungkin tidak selalu benar dan dapat
menghasilkan hasil yang buruk.

B. Risk Perception

Risiko diartikan sebagai suatu ketidakpastian (uncertainty). Dalam
rutinitas keseharian risiko dapat menimbulkan masalah, namun risiko juga
dapat memberikan peluang yang dapat menguntungkan bagi individu dan
bisnis. Pemahaman risiko merupakan cara seseorang memandang situasi
berbahaya dan dipengaruhi oleh faktor psikologis serta keadaan pribadi
masing-masing individu. Dengan pemahaman risiko yang canggih, investor

cenderung mengambil keputusan investasi yang lebih bijaksana. Sebaliknya,
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masyarakat dengan pemahaman risiko yang rendah mungkin lebih cenderung
mengambil keputusan dengan hati-hati, mungkin karena mereka yakin dengan
pengetahuan investasinya (Salerindra, 2020).

Persepsi risiko adalah cara individu dalam menafsirkan risiko yang
berbeda dengan perkiraan, keyakinan dan kenyataan yang dimilikinya (
Rogers, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi risiko seseorang
mungkin dipengaruhi oleh faktor psikologis dan kognitif sehingga tidak
selalu sesuai dengan penilaian obyektif terhadap risiko yang ada. Persepsi
risiko juga dapat merupakan bagian dari bias kognitif dan derajat biasanya
dalam perilaku seseorang dapat mempengaruhi persepsi risiko rendah atau
tinggi (Simon et al., 2000) pada konteks keputusan investasi, persepsi risiko
memainkan peran penting karena tidak hanya menilai tingkat risiko dari
berbagai pilihan investasi dan juga dapat mempengaruhi keputusan individu
dalam situasi investasi yang tidak pasti (Septi & Lutfi,2019). Adapun
indikator Persepsi Risiko menurut Septi & Lutfi (2019), Nguyen & Newton

(2016) menyebutkan beberapa indikator persepsi terhadap risiko, yaitu:

1. Investasi yang tepat dan akan berkinerja baik

Mengacu pada ekspektasi positif individu mengenai keberhasilan dan
profitabilitas investasi tertentu. Keyakinan ini mencerminkan keyakinan
dan optimisme yang ada di setiap individu terhadap potensi Kinerja
investasi yang dipilih. Hal ini menggambarkan pandangan positif terhadap
keuntungan dan hasil investasi di masa depan. Keyakinan ini dapat

mempengaruhi persepsi risiko seseorang dan kesediaannya untuk terlibat
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dalam aktivitas investasi, karena individu yang memiliki keyakinan kuat
terhadap kinerja positif dari investasinya mungkin akan merasakan tingkat

risiko yang lebih rendah.

Investasi masa depan dengan bernilai signifikan

Mengacu pada persepsi bahwa investasi tersebut memiliki arti penting dan
bernilai di masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa individu memandang
investasi mempunyai potensi menghasilkan keuntungan atau keuntungan
yang signifikan di masa depan. Hal ini mencerminkan pandangan positif
terhadap nilai masa depan dan dampak investasi terhadap kesejahteraan
atau tujuan keuangan individu. Persepsi ini dapat mempengaruhi toleransi
risiko dan pengambilan keputusan individu mengenai alokasi investasi
mereka, karena mereka mungkin lebih cenderung mengambil risiko jika

mereka yakin potensi nilai investasi di masa depan cukup besar.

Investasi memiliki hasil yang sangat baik

Mengacu pada penilaian positif terhadap kinerja dan hasil investasi
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa investasi telah memberikan hasil
yang luar biasa atau sangat menguntungkan, seperti keuntungan yang
signifikan, profitabilitas, atau pencapaian tujuan keuangan. Evaluasi positif
ini mencerminkan persepsi bahwa investasi telah berhasil dan telah
memenuhi atau melampaui harapan individu. Persepsi seperti ini dapat

mempengaruhi kepercayaan individu terhadap keputusan investasinya dan
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dapat berdampak pada toleransi risikonya, karena hasil yang positif dapat
meningkatkan kemauan untuk mengambil risiko investasi.
C. Financial Literacy
Financial literacy atau literasi keuangan yaitu suatu kegiatan atau proses
untuk mengembangkan pengetahuan, keyakinan dan keterampilan masyarakat
terhadap pengelolaan keuangan pribadi agar menjadi lebih baik ( Fadila et al.,
2022). Financial literacy mengacu pada kemampuan seseorang untuk
menggunakan matematika dan keterampilan kognitif keuangan untuk membuat
keputusan yang tepat, seperti menentukan cara berpikir terbaik dalam jangka
pendek dan jangka panjang (Awais et al., 2016). Literasi keuangan ini
membantu meningkatkan pemahaman dalam menghadapi masalah keuangan
dan memungkinkan memproses informasi keuangan dan mengambil keputusan
yang tepat.
Otoritas Jasa Keuangan (2010) menjelaskan bahwa terdapat 4 tingkatan
Klasifikasi masyarakat mengenai tingkat literasi keuangan, yaitu:

1. Well literate

Merupakan tingkat literasi tertinggi dan mewakili tingkat pengetahuan
yang lebih komprehensif. Masyarakat dengan tingkat literasi yang tinggi
mampu memahami produk dan layanan keuangan yang lebih kompleks

seperti produk investasi.
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2. Sufficient literate

Pada level ini, individu sudah familier dan memahami mengenai konsep
keuangan yang lebih kompleks, umumnya mereka sudah memahami
pentingnya aspek keuangan seperti diversifikasi investasi untuk

mengurangi risiko.

3. Less literate

Level ini, individu akan lebih memahami apa itu investasi, apa saja risiko
financial dan bagaimana inflasi mempengaruhi daya beli masyarakat.
Dengan pemahaman ini dapat membuat pilihan keuangan yang lebih

bijaksana khususnya dibidang keuangan dan investasi jangka pendek.

4. Not literate

Menujukkan bahwa seseorang memiliki pemahaman yang terbatas tentang

konsep dasar keuangan.

Penilaian terhadap financial literacy masyarakat dan mahasiswa sangat
penting, namun menganalisis kemampuan mereka dalam memproses dan
mengelola keuangan dapat menjadi sebuah tantangan. Menurut Lusardi &
Mitchell (2013) mengatakan sebagian besar negara memiliki kecenderungan
sadar akan perencanaan financial di masa depan. Hal ini bisa disebabkan oleh
setiap individu pasti memerlukan kecakapan berhitung mengenai alokasi
menentukan berapa banyak dana yang harus disimpan untuk perencanaan

masa depan seperti investasi dan juga risiko yang ada dan juga tidak lupa
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Lusardi & Mitchell juga mengingatkan di dalam penelitiannya terdapat 4
prinsip utama untuk mengetahui tingkat financial literacy pada masyarakat

yaitu :

1. Kesederhanaan

Bertujuan mengukur konsep dasar keuangan, mirip dengan pengertian

penetapan biaya berbasis aktivitas keuangan.

2. Relevansi

Bertujuan untuk mengetahui konsep-konsep yang berhubungan dengan
keputusan keuangan di masyarakat sepanjang masa hidupnya, terlebih lagi,
pertanyaan tersebut harus mengungkapkan gagasan-gagasan yang bersifat

umum, bukan gagasan yang spesifik dalam konteks tertentu.

3. Ringkasan

Hanya sedikit survei representatif yang dapat menghabiskan banyak waktu
untuk membahas topik-topik literasi keuangan, sehingga jumlah

pertanyaan harus diminimalkan agar dapat diadopsi secara luas.

4. Kapasitas untuk membedakan

Bertujuan untuk membedakan tingkat pengetahuan keuangan seseorang

melalui serangkaian pertanyaan umum

Lusardi & Mitchell (2013) juga menyatakan dalam penelitiannya

menggunakan modal ekonomi dari tabungan dan portofolio yang akhirnya
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munculnya tiga indikator yang harus di mengerti oleh setiap individu yang

akan melakukan keputusan investasi , yaitu :

1. Pemahaman mengenai pemajemukan bunga

Kemampuan menghitung dan menghitung suku bunga merupakan
landasan terpenting untuk memahami dan mengelola aspek keuangan
pribadi. Dengan menguasai keterampilan ini, seseorang dapat membuat
keputusan keuangan lebih akurat, mengendalikan utang dengan bijak, dan

merencanakan investasi yang sesuai dengan tujuan keuangan mereka.

2. Pemahaman mengenai inflasi

Pemahaman mengenai inflasi dapat memberikan pengaruh terhadap
pengambilan keputusan dalam memilih instrumen investasi dan
merencanakan strategi yang sesuai untuk melindungi dari dampak inflasi

yang mungkin terjadi.

3. Pemahaman mengenai diversifikasi risiko

Bertujuan untuk menciptakan portofolio yang seimbang dan sesuai dengan
toleransi risiko dan kebutuhan keuangan seperti jenis aset, risiko dan

tujuan investasi.

D. Financial Technology

Financial technology adalah kombinasi jasa keuangan dengan teknologi

menghasilkan teknologi keuangan yang dapat mengubah model bisnis
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tradisional jadi sesuatu yang kini dianggap moderat. Pada mula melakukan
transaksi pembayaran harus bertemu langsung dan membawa sejumlah uang
tunai, pada saat ini transaksi dari jarak yang jauh pun bisa dibayar dalam
hitungan detik (Bank Indonesia, 2018). Fintech merupakan kolaborasi dari
teknologi dan jasa keuangan yang bertujuan untuk mempermudah transaksi

keuangan (Fadila et al., 2022).

Rahadi (2021) mengatakan bahwa financial technology dibagi menjadi

tiga Kategori yaitu:

1. Crowdfunding and peer to peer lending (P2P)

Crowdfunding adalah fasilitator antara investor dan mereka yang mencari
pendanaan untuk mendukung perusahaan atau proyek mereka.
Crowdfunding tidak hanya digunakan untuk individual atau perusahaan
mencari sumber pendanaan tetapi bisa juga digunakan untuk kegiatan
sosial juga. P2P lending merupakan saran bagi konsumen untuk
mengumpulkan uang atau memberikan kredit untuk operasional bisnis.
Contohnya dari aplikasi adalah modalku, investree, akseleran dan uang

teman.

2. Risk and investment management

Adalah fintech yang menawarkan pelayanan perencanaan tentang
keuangannya dan juga membantu pengguna untuk mengelola manajemen
aset serta operasionalnya. Contoh dari aplikasinya adalah Finansialku,

Tanam duit, Rajapremi, Bibit dan Bareksa
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3. Payment, settlement dan clearing

Pembayaran, penyelesaian dan kliring atau dapat dikatakan sebagai
payment gateway adalah salah satu alat pembayaran online yang menjadi
perantara antara pengguna dengan e-commerce berfokus dengan alat
pembayaran. Pembayaran ini mencakup belanjaan dan kewajiban yang
harus dibayar oleh pelanggan atas penggunaan fasilitas atau jasa tertentu.
Contoh dari pengaplikasiannya adalah Sakuku BCA, Ovo, DANA,

Shoppepay, Go-Pay dan lainnya.

Mahardhika & Asandimitra (2022) menyatakan ada dua indikator

penggunaan fintech yaitu:

1. Efisien

Efisien vyaitu keyakinan dan ketepatan dalam memanfaatkan suatu
teknologi yang mempermudah dalam pengambilan keputusan investasi
yang cepat dan otomatis, karena adanya fintech dan robo-advisors
membantu investor untuk tetap bertahan di lajur yang sesuai dengan tujuan

keuangan.

2. Efektivitas

Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih tujuan yang tepat dan
mencapainya, dalam hal ini penggunaan fintech bertujuan untuk mencapai

tujuan yang telah di buat beserta dengan hasil yang diharapkan.
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E. Keputusan Investasi
Keputusan investasi menurut Syawiyanti & Kuswanto (2019) suatu
kegiatan terencana dalam mengalokasikan sejumlah aset yang dipunyai oleh
investor individu ataupun perusahaan, untuk mendapatkan profit di masa
depan. Fondasi utama pada proses pengambilan keputusan investasi yaitu
pengetahuan terhadap pola keterkaitan tingkat expected return dan risiko
investasi. Umumnya, tautan antara expected return dan risiko dari investasi
bersifat sejalan dan linier. Dengan kata lain, makin tinggi risiko investasi,
makin besar pula harapan akan pengembalian investasi tersebut dan begitu
juga sebaliknya. Hubungan ini memberikan jawaban atas persoalan mengapa
semua investor tidak berfokus pada aset yang menjanjikan tingkat
pengembalian tertinggi. Selain memperhatikan potensi pengembalian tinggi,
investor perlu juga mempertimbangkan tingkat risiko yang harus mereka
tanggung Tandelilin (2010).
Fondasi dalam mengambil keputusan investasi menurut Tandelilin
(2010:9) terdiri dari tingkat return harapan dan tingkat risiko, yaitu sebagai
berikut:

1. Return

Tujuan utama suatu investasi untuk menghasilkan profit, jika dalam
konteks manajemen investasi disebut return. Return adalah imbalan atau
kompensasi atas keberanian investor dalam memperkirakan risiko dalam

berinvestasi.
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Pada manajemen investasi, return dibedakan menjadi 2 antara lain
expected return (return yang diharapkan) dan realized return (return yang
terealisasi). Expected return merupakan return yang diharapkan oleh
investor di masa akan datang, sementara itu realized return adalah tingkat
return yang benar diperoleh oleh investor. Seorang investor
mengalokasikan dana dan menentukan tingkat pengembalian yang
diinginkan. Setelah jangka waktu investasi berlalu, investor akan
menghadapi realized return, yang mungkin berbeda dari ekspektasi awal.
Perbedaan antara expected return dan realized return merupakan risiko
yang dipertimbangkan saat proses investasi. Oleh sebab itu, selain
memperhatikan tingkat pengembalian, investor harus juga senantiasa

mempertimbangkan tingkat risiko yang terkait dengan suatu investasi.

Risiko

Risiko bisa diartikan suatu potensi akan adanya suatu perbedaan hasil
antara return aktual dan return yang diharapkan. Pada bidang
perekonomian, terdapat premis bahwa investor bersifat rasional. Investor
yang memiliki sifat rasional biasanya cenderung tidak menyukai
ketidakpastian atau risiko. Mereka yang tidak mau dengan risiko disebut
sebagai risk-averse investor. Investor semacam ini tidak akan mengambil
risiko dalam berinvestasi jika tidak mendapatkan harapan profit yang
memadai, kompensasi atas risiko yang harus mereka tanggung. Sikap
seorang investor terhadap risiko sangat bergantung pada preferensinya

terhadap risiko. Investor yang lebih berani mungkin akan memilih
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investasi dengan risiko lebih tinggi, asalkan diimbangi dengan ekspektasi
tingkat return yang lebih tinggi. Di sisi lain, investor yang tidak ingin
menanggung risiko yang besar pasti memiliki potensi tidak mendapatkan

tingkat return yang besar.

Indikator dalam penelitian Pratama et al., (2022), Tandelilin (2010)

terhadap keputusan investasi yaitu:

1. Tingkat Pengembalian (Return)

Untuk mengukur seberapa baik investasi tersebut berkinerja. Investasi
yang sukses cenderung memberikan tingkat return yang memadai sesuai

dengan tujuan dan ekspektasi investor.

2. Risiko

Ukuran risiko dapat bervariasi tergantung pada profil investor dan
toleransi risiko mereka. Investasi dengan risiko tinggi cenderung memiliki
potensi keuntungan yang lebih tinggi, tetapi juga membawa risiko

kerugian yang lebih besar.

3. Hubungan antara tingkat risiko dan return yang diharapkan

Keterkaitan tingkat risiko dan expected return adalah relasi yang bersifat
sejalan dan linier yang berarti makin besar risiko suatu aset, makin besar

pula expected return atas aset tersebut.



F. Penelitian Terdahulu
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NO Jurnal Judul Variabel Hasil
1. Aditya Pratama, Pengaruh X1:  Persepsi 1. Persepsi
Achmad Fauzi, Persepsi Risiko, Risiko risiko,
Unggul Ekspektasi X2: Ekspektasi ekspektasi
Purwohedi Return, Dan Return return  dan
(2022) Behavioral X3: Behavioral behavioral
Motivation Motivation motivation
Terhadap Y: Keputusan berpengaruh
Keputusan Investasi pada
Investasi Mahasiswa Di keputusan
Mahasiswa Yang Perguruan investasi.
Terdaftar Di Tinggi Negeri
Galeri  Investasi Jakarta
Pada Perguruan
Tinggi Negeri
Jakarta
2. Anna Maria Financial literacy Pengetahuan Menunjukkan

Lusardi dan

Olivia S. anoverview

Mitchell (2013)

around the world:

Keuangan

bahwa perencanaan
pensiun dapat
ditelusuri  kembali

ke literasi keuangan
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mereka yang dapat
melakukan

perhitungan

sederhana,
memahami  inflasi
dan memahami

konsep diversifikasi

risiko.
3. Yola Yolanda Pengaruh X1; Financial 1. Financial
dan Abel Financial Literacy Literacy dan Risk
Tasman (2020) Literacy dan Risk X2; Risk Perception
Perception Perception Berpengaruh Positif
terhadap Y: Terhadap
Keputusan Pengambilan Pengambilan
Investasi Keputusan Keputusan Investasi.
Generasi Investasi
Millennial Kota
Padang
Investment X1;Financial Financial Literacy,
4 Riska Rosdiana Behavior In Literacy Herding Behavior,
(2020) Generation Z And  X2;Herding Risk  Averse dan
Millennial Behavior Persepsi Risiko
Generation X3:Risk Averse Berpengaruh Positif



X4 Risk
Perception

Y: Investment
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Terhadap
Pengambilan

Keputusan Investasi.

Decisions
5 Determinan X1; Financial 1. Literasi Keuangan
Bagas Keputusan Literacy dan  Overconfident
Salerindra Investasi X2; Informasi Tidak
(2020) Mahasiswa Pada Akuntansi Mempengaruhi
Galeri  Investasi X3: Illusion Of Keputusan
Perguruan Tinggi Control Investasi..
Di Surabaya Dan X4:Risk 2.Informasi
Malang Tolerance Akuntansi, lHusi
X5:Risk Pengendalian,
Perception Toleransi Risiko dan
X6: Herding Negatif
Overconfidenc  Signifikan Terhadap
e Keputusan Investasi.
X7: Herding 3.Variabel Persepsi
Y: Keputusan Risiko  Signifikan
Investasi Positif Terhadap
Keputusan Investasi.
6. Muhammad Pengaruh X1; 1. Overconfidence
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Danang Overconfidence,R Overconfidenc tidak berpengaruh
Mahardhika, isk Tolerance, e terhadap keputusan
Nadia Return, Financial X2; Risk investasi
Asandimitra Literacy, Tolerance 2.risk tolerance,
(2022) Financial X3: Return return, financial
Technology X4: Financial literacy dan
Terhadap Literacy financial technology
Keputusan X5: Financial berpengaruh
Investasi Technology terhadap keputusan
Y: Keputusan investasi
Investasi
Faris Wildan Pengaruh X1;Financial 1.Variabel financial
Mutawally, Financial Literacy literacy, risk
Nadia Literacy, Risk X2;Risk perception, dan
Asandimitra Perception, Perception illusion of control
(2019) Behavioral X3: Behavioral terbukti tidak
Finance Dan Finance berpengaruh
Pengalaman X4. terhadap keputusan
Investasi Pengalaman investasi.
Terhadap Investasi 2. Variabel herding
Keputusan Y: Keputusan dan pengalaman
Investasi Investasi investasi
Mahasiswa Mahasiswa berpengaruh
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Surabaya Surabaya terhadap keputusan
investasi
NurFadila, Pengaruh literasi X1: literasi Financial literacy
Goso, Rahmad keuangan, keuangan and locus of control
Solling Hamid3, Financial X2; Financial berpengaruh
Imran Ukkas Technology, Technology signifikan terhadap
(2022) Persepsi  Risiko, X3: Persepsi keputusan investasi.
Dan Locus Of Risiko Sedangkan  untuk
Control Terhadap X4: Locus of variabel FINTECH
Keputusan Control dan risk perception
Investasi Y: Keputusan tidak memiliki
Pengusaha Muda  Investasi pengaruh  terhadap
Pengusaha keputusan investasi.
Muda
Annisa An Analysis Of X1; Fundamental
Rachmah Factors Fundamental Analysis, ROI, and
Syawiyanti dan Influencing Analysis Investment
Adi Kuswanto Investment X2; Returnon  Education

(2019)

Decision Making
In Indonesia’s

Capital Market

Investment

X3: Investment

Education

Y: investment

decision

simultaneously
affect

Investment Decision
Making

significantly.
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10.

Nadya Septi Nur The influence of ~ X1:Risk

Ainia & Lutfi risk perception, Perception

Lutfi (2019) risk tolerance, X2: Risk
overconfidence Tolerance

and loss aversion  X3:

towards Overconfinden

investment ce

decision making  X4: Loss
Aversion

Y: Investment
Decision

Making

1.risk perception
memiliki  pengaruh
negatif yang
signifikan terhadap
keputusan investasi
2.Risk tolerance dan
overconfindence
memiliki efek positif
terhadap
pengambilan
keputusan investasi.
3.loss aversion tidak
berpengaruh
terhadap investment

decision making

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh risk perception terhadap keputusan investasi saham mahasiswa di

Palembang

Risk perception menimbulkan suatu konsekuensi sebagai akibat

munculnya  ketidakpastian  saat  melakukan

sebuah  keputusan.
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Ketidakpastian tersebut dapat turut andil terhadap preferensi pengambilan
keputusan investasi seorang investor untuk bersikap hati-hati menurut
Pratama et al., (2020), menyatakan juga perilaku risk perception memiliki
pengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi, jika dihadapkan situasi
ketidakpastian pemilik modal akan cenderung berinvestasi pada instrumen
yang bereputasi baik, untuk berhati-hati dalam proses pengambilan
keputusan. Kemudian, saat memilih saham investor akan cenderung
bersikap hati-hati dalam menghadapi ketidakpastian sehingga sangat
mempertimbangkan faktor persepsi risiko dalam mengambil keputusan
investasi (Rosdiana, 2020). Penelitian Yolanda & Tasman (2020),
menyatakan adanya pengaruh positif yang signifikan dari risk perception
terhadap investment decision, apabila penilaian persepsi risiko mahasiswa
pada suatu risiko tinggi sehingga mengarah lebih baik dalam mengambil
keputusan investasi.

H1: Risk perception berpengaruh positif terhadap keputusan investasi

saham.

Pengaruh financial literacy terhadap keputusan investasi saham mahasiswa
di Palembang.

Financial literacy merupakan pengetahuan, keyakinan serta keterampilan
sehingga memberikan pengaruh terhadap sikap dan kepribadian guna
meningkatkan pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan dengan
tujuan untuk mencapai kesejahteraan. Financial literacy memiliki

pengendalian yang lebih baik dalam menentukan investasi yang akan dipilih
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dikarenakan memiliki banyak informasi dan pengetahuan tentang keuangan.
makin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin bijak
seseorang tersebut dalam membuat keputusan. financial literacy merupakan
pengetahuan yang wajib dimiliki oleh para investor dan calon investor itu
sendiri guna membuat pengalokasian yang terarah terhadap sumber daya
keuangan yang dimiliki. Pada penelitian Mahardika & Asnandimitra (2022)
mengatakan bahwa financial literacy memberikan pengaruh pada
pengambilan keputusan investasi karena makin tinggi tingkat literasi
keuangan seseorang maka makin tinggi juga keputusan seseorang dalam

berinvestasi.

H2: financial literacy berpengaruh positif terhadap keputusan investasi.

Pengaruh financial technology terhadap keputusan investasi mahasiswa di
Palembang.

Financial technology adalah salah satu bisnis yang berbasis dengan
software dan teknologi modern untuk menyediakan jasa keuangan. Pada
penelitian Mahardika & Asnandimitra (2022) menyatakan bahwa fintech
berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, semakin baik seseorang
memahami tentang pemakaian fintech maka keputusan dalam investasi
seseorang juga semakin meningkat. Dengan adanya fintech dapat
mempengaruhi cara penyajian informasi investasi kepada mahasiswa,
seperti lebih interaktif, visual dan mudah untuk dimengerti. Dikarenakan
penyajian yang menarik membuat mahasiswa menjadikan fntech sebagai

acuan dalam membuat keputusan investasi.
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H3: financial technology berpengaruh terhadap keputusan investasi saham.

H. Kerangka Teoritis

Risk Perception X1

H1

Financial Literacy X2

H2

H3

\

Financial Technology X3

Y

Keputusan Investasi




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada Sekaran (2013:19) metode penelitian bahwasanya cara keilmuan untuk
memperoleh data dengan kegunaan dan tujuan eksklusif. Pada pengkajian ini
menggunakan penelitian kausalitas. Menurut Sekaran (2013:21) riset kausalitas
merupakan kajian yang menjabarkan relasi antara cause-and-effect dan variabel
dalam penelitian. Pada konteks ini jika kita melakukan sesuatu , maka sesuatu

yang lain akan ikut berdampak atau mengikuti (terjadi).

B. Ukuran Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Sekaran (2006:121) mengatakan bahwa populasi mencakup hal minat,
kejadian atau keseluruhan orang yang ingin peneliti investigasi. Populasi
dalam penelitian ini merupakan semua mahasiswa di Palembang yang pernah
melakukan investasi saham.

Menurut Sekaran (2006:123) menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian
dari populasi atau sub kelompok bertujuan untuk mendapatkan informasi dari
kelompok sasaran supaya lebih spesifik. Pada penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel jenis non probabilitas sampling dengan metode
purposive sampling dengan Kriteria judgement. Menurut Jogiyanto (2015:98)

Purposive sampling dengan kriteria judgment adalah metode pemilihan
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sampel yang memiliki Kriteria tertentu sesuai dengan pertimbangan yang pasti.
Dalam menentukan ukuran sampel Rosce (1975) dalam Sekaran (2006:160)
mengemukakan aturan penentuan sampel pada penelitian jenis multivariat
(termasuk analisis regresi berganda). Ukuran sampel harus beberapa kali (minimal
10 kali) lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian. Pernyataan di atas
menunjukkan bahwa penelitian memerlukan minimal 40 responden dan
memenuhi Kriteria pengambilan sampel yaitu sebagai berikut:
1. Mahasiswa yang melakukan investasi saham.
2. Berdomisili di Kota Palembang.
C. Jenis Data Penelitian
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Menurut
Sekaran dan Bougie (2013:220) data primer adalah data yang lebih mengacu
pada informasi yang diperoleh (langsung) dari sumber primer melalui
kuesioner. Sederhananya, data yang berasal langsung dari objek yang dianalisis
adalah data primer.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan
data kuesioner dalam bentuk google form (bit.ly/influence_decisions) dan
pendistribusian melalui sosial media seperti Instagram dan WhatsApp.
Pengukuran kuesioner ini menggunakan skala likert untuk variabel Risk
perception, Financial technology dan keputusan investasi dibuat dalam lima
skala dan alternatif jawaban yang akan diberi skor sebagai berikut: Sangat

Tidak Setuju (1) Tidak Setuju (2) Netral (3) Setuju (4) Sangat Setuju (5).
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Pada variabel financial literacy menggunakan skala rasio dikotomi. Skala

rasio dikotomi ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban yang absolut pada

pernyataan yang diberikan. Pengukuran kuesioner ini setiap pernyataan yang

benar atau positif di beri 1 poin sedangkan yang salah di beri O poin.

E.

1.

Variabel dan Pengukuran Variabel
Variabel Independen (Variabel Bebas)

Menurut Sekaran dan Bougie (2017:79) tentang variabel independen
atau variabel bebas adalah variabel yang berpengaruh pada variabel terikat
(variabel dependen) dapat secara positif dan negatif. Pada penelitian ini
yang menjadi variabel independen yaitu:

X1 : Risk Perception

X2 : Financial Literacy

X3 : Financial Technology

Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Menurut Sekaran dan Bougie (2017:77) variabel dependen atau variabel
terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam penelitian.
Variabel dependen untuk memahami dan mendeskripsikan variabel terikat
atau menjelaskan variabelnya dalam penelitian ini, yang menjadi variabel
dependen yaitu:

Y : Keputusan Investasi.

F. Instrumen Penelitian

Adapun kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:



Tabel 3.1

Instrumen Penelitian

Variabel Indikator
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Pernyataan

Investasi yang tepat dan

akan berkinerja baik

1.

Investasi yang saya
pilih pastinya baik
dan memiliki
performa yang baik.
Investasi yang saya
pilih memiliki
performa baik dan

hasil yang terpercaya

Risk perception (X1)

Investasi masa depan
dengan bernilai

signifikan

Investasi yang saya
pilih akan
mendapatkan

kenaikan nilai yang
signifikan ~ dimasa
yang akan datang

Investasi yang saya
pilih akan

mendukung  tujuan

Investasi memiliki hasil

yang sangat baik

saya
Investasi yang saya
pilih akan
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memberikan timbal
balik yang baik

dalam jangka waktu

Pemahaman mengenai

pemajemukan bunga

Financial Literacy (X2)

menengah dan
panjang.
. Anda memiliki

rekening  tabungan
sebesar Rp.
10.000,000 dan
tingkat bunganya 2%
per tahun. Setelah 5
tahun, menurut
saudara berapa
banyak yang akan
saudara miliki  di
rekening anda jika
saudara membiarkan

uang itu bertumbuh?

Pemahaman mengenai

inflasi

Bayangkan tingkat
bunga rekening
tabungan  saudara
adalah 1% per tahun

dan inflasi sebesar
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2%  per  tahun.
Setelah 1 tahun,
berapa banyak yang
dapat saudara beli
dengan uang di

rekening ini?

1. Apakah
pernyataan  ini
benar atau salah.
'‘Membeli saham
suatu perusahaan
biasanya

Pemahaman mengenai
memberikan
diversifikasi risiko
imbal hasil yang

lebih aman

dibandingkan

reksa dana
saham’.
Financial Technology Efisien 1. Saya sering

(X3) menggunakan
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platform fintech (
seperti aplikasi
perbankan  digital,
platform saham,
robo-advisors,,dll)
untuk memantau
atau melakukan
transaksi keuangan.
Fintech
mempermudah
dalam  melakukan
transaksi  investasi

saham.

Efektifitas

Fintech dapat
menambah
produktivitas dalam
berinvestasi.

Saya percaya dengan

analisis atau
rekomendasi

investasi yang
diberikan oleh

Fintech.




Keputusan Investasi

(Y)

Tingkat pengembalian

(return)

42

Dengan adanya
pengetahuan tentang
saham
mempermudah saya
dalam  mengambil
keputusan investasi
saham.
Expected return
dalam investasi
saham  cenderung
lebih  tinggi  dari
investasi  keuangan
yang lain ( obligasi

dan reksa dana).

Risiko

Risiko dalam saham
cenderung lebih
tinggi dari investasi
keuangan yang lain (
Obligasi dan

Reksadana).

Hubungan return yang
diharapkan dan tingkat

risiko

1.

Semakin besar risiko
suatu aset, semakin

besar return yang di
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harapkan atas aset

G. Model Penelitian

Risk Perception (X1) Nguyen &
Newton (2016) dan Ainia & Lutfi
(2019)

1. Investasi yang tepat dan
akan berkinerja baik

2. Investasi masa depan
dengan bernilai signifikan

3. Investasi memiliki hasil
yang sangat baik

Keputusan  Investasi ()

Financial Literacy (X2) Lusardi & Tandelilin (2010)

Mitchell (2011) 1. Tingkat return

1. Pemajemukan Bunga 2. risiko _
: 3. Hubungan tingkat
2. Inflasi L
risiko dan return yang

3. Diversifikasi risk diharapkan

Financial Technology (X3)
Mahardhika & Asandimitra (2023)

1. Efisien
2. Efektivitas

H. Teknik Analisa Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif digunakan untuk

menganalisis data dengan cara memberikan ringkasan atau uraian terhadap
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data yang ditentukan dengan menggunakan nilai rata-rata, maksimum,
minimum dan standar deviasi.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Menurut Sekaran dan Bougie (2017:35) validitas adalah penguji
seberapa baik suatu instrumen yang dikembangkan mengukur konsep
tertentu yang ingin diukur. Menurut Ghozali (2018:51) uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Uji
signifikansi koefisien korelasi pada tingkat signifikan 0,05. Suatu item
dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel dan nilainya positif, begitu pun
sebaliknya jika tidak valid nilai r hitung < r tabel
Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas merupakan alat pengukuran
kuesioner yang di tunjukan sebagai komponen atau indikator suatu variabel.
Suatu survei dianggap andal atau terpercaya jika seseorang menjawab
pernyataan tersebut secara konsisten atau stabil. Pernyataan dikatakan
reliabel jika koefisien Cronbach Alpha > 0,70 maka pernyataan dinyatakan
reliable. Namun, sebaliknya jika koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka

pertanyaan tidak reliable.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Ghozali (2018:161) tujuan dari uji normalitas
adalah untuk menentukan apakah residual atau variabel dalam model
regresi terdistribusi normal.

Model regresi yang terdistribusi baik adalah yang memiliki distribusi
normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat dilihat dari pengujian
Kolmogorov Smirnov pada pengambilan keputusannya nilai sig > 0,05 maka
data tersebut dapat dikatakan terdistribusi normal dan saat nilai sig < 0,05
dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Ghozali (2018:176) menyatakan bahwa uji multikolinieritas bertujuan
untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Kondisi di mana terjadi korelasi yang kuat
antara variabel-variabel bebas (X) yang diikut sertakan dalam pembentukan
model regresi linier. Pengujian dapat dilakukan dengan menguji nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) model regresi. Kriteria
pengambilan keputusan terkait uji multikolinearitas adalah sebagai berikut
(Ghozali, 2016) :
1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak

terjadi multikolinearitas.

2. jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi

multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018;137) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas
dirancang untuk mendeteksi ada tidaknya ketimpangan varian antara residu
observasi yang satu dengan observasi yang lain dalam suatu model regresi.
Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Glejser,
yaitu meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen,
terjadinya heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi < 0,05 sebaliknya
tidak terjadinya heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 0.05

(Ghozali 2018:142).

4. Analisis Linier Berganda

a. Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2018:95), analisis regresi linier berganda adalah
jenis analisis yang menguji berapa banyak variabel independen yang
mempengaruhi satu variabel dependen saja. Model analisis regresi linier
berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel
bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Persamaan regresi
linier berganda adalah sebagai berikut:

Y =a+ biXy + b2Xz +bsXst e
Keterangan:

Y

Keputusan Investasi

A

Konstant
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b1 = Koefisien

X1 = Risk perception

b. = Koefisien

X2 = Financial literacy

bs = Koefisien

Xz = Financial technology
E = Standard error

Teknik Pengujian Hipotesis
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2018:98) Uji statistik t digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel bebas pada variabel terikat. Pengujian ini
dilakukan dengan kriteria apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis
diterima dan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak.

Uji F

Menurut ghozali (2018:98) menyatakan bahwa uji F bertujuan untuk
menunjukkan semua variabel bebas di masukkan dalam model yang
memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel terikat. Kriteria
pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansinya
< 0,05 artinya model penelitian layak digunakan dan jika nilai signifikansi
>0,05 artinya model penelitian tidak layak digunakan.

Uji Kelayakan Model

Koefisien Determinasi
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Menurut Ghozali (2018:97) menyatakan bahwa koefisien determinasi
(R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen dengan nilai antara nol sampai satu
(0<R2<1). Nilai adjusted R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.
Nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan mengulas mengenai hasil dari pernyataan responden yang
sudah dikumpulkan melalui google form. Terdapat 120 responden namun yang
memenuhi kriteria seperti pernah melakukan investasi khususnya saham adalah

sebanyak 109 responden saja.

A. Karakteristik Responden

Pada karakteristik responden ini, disajikan data responden dibedakan
menjadi beberapa kategori yaitu asal universitas, jenis kelamin dan uang saku
per bulan. Berikut merupakan pemaparan karakteristik responden dengan
menggunakan pada tabel 4.1:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi

Asal Perguruan Tinggi Jumlah Persentase

Universitas Katolik 28 27%

Musi Charitas

Universitas Sriwijaya 19 18%
Politeknik Negeri 18 16%
Sriwijaya

50
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Asal Perguruan Jumlah Persentase

Tinggi

Universitas 7 6%

Muhammadiyah

Sekolah Tinggi Ilmu 3 3%

Hukum Sumpah

Pemuda

Universitas PGRI 3 3%

Universitas Indo 4 4%

Global Mandiri

Politeknik ~ Akamigas 4 4%

Palembang

Universitas Islam 4 4%

Negeri Raden Fatah

Palembang

Universitas Multi Data 6 6%

Palembang

universitas Bina Darma 4 3%

PalComTech 3 3%

Palembang

Universitas IBA 1 1%
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Palembang

STIKES Bina Husada 2 2%
Sekolah Tinggi IImu 1 1%
Kesehatan Siti

Khadijah Palembang

STIKES Mitra 1 1%

Adiguna Palembang

STIFI Bhakti pertiwi 1 1%
Palembang
Politeknik  Akamigas 4 4%
Palembang
Total 109 100%

Sumber: Data penelitian yang diolah

Dari tabel 4.1 di atas , dapat di jelaskan bahwa dari 109 responden
terdapat 27% (28 Responden ) yang berasal dari Universitas Katolik
Musi Charitas, 18% (19 Responden) yang berasal dari Universitas
Sriwijaya dan beberapa perguruan tinggi yang berada di Kkota

Palembang.

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki — laki 50 46%
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Perempuan 59 54%

Total 109 100%

Sumber: data penelitian yang diolah

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sejumlah 109 responden
terdapat 46% atau sebesar 50 responden dari total keseluruhan yang
merupakan laki-laki, sedangkan sebesar 54% atau sejumlah 59

responden yang merupakan perempuan.

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku Per Bulan

Rentan Uang saku Jumlah Persentase
< Rp 500.000 13 12%
Rp 500.000 — Rp 1.000.000 43 39%
Rp 1.000.000 — Rp. 2.000.000 29 271%
Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000 19 17%
>Rp. 3.000.000 5 5%
Total 109 100%

Sumber: data penelitian yang diolah
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa dari 109 responden
terdapat 12% responden ( 13) memiliki uang saku kurang dari Rp.
500.000 per bulan, lalu 39% responden (43) memiliki uang saku Rp.
500.000- Rp. 1.000.000 per bulan, kemudian 27% responden (29)

memiliki uang saku Rp. 1.000.000 — Rp 2.000.000 per bulan,
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selanjutnya 17% responden (19) memiliki uang saku Rp. 2.000.000
— Rp 3.000.000, dan 5% responden (5) memiliki uang saku lebih dari
Rp. 3.000.000.
B. Analisis Statistik Deskriptif

Pada penelitian ini, pernyataan kuesioner diukur menggunakan
skala rasio dikotomi dan skala likert. Pernyataan kuesioner tersebut
berhubungan dengan variabel risk perception, financial literacy,
financial technology dan keputusan investasi. Pada kuesioner terdapat
16 pertanyaan yang terdiri menjadi 4 bagian. 5 pernyataan yang
mewakili risk perception, 3 pernyataan yang mewakili financial
literacy, 4 pernyataan yang mewakili financial technology dan 4
pernyataan yang mewakili keputusan investasi. Adapun hasil dari
analisis statistik deskriptif yang di sajikan pada tabel ini:

Tabel 4.4

Statistik Deskriptif Variabel Risk Perception

Variabel STS(1) TS(2) N(3) S(4) SS(5) Rata- Rata-
X1 rata  rata

per variabel

item
X11 0 34 0 75 0 3,38
X1.2 0 41 0 67 1 3,26
X1.3 0 28 0 80 1 3,50 3,29

X1.4 0 52 0 56 1 3,07
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X1.5 3 38 0 67 1 3,26

Sumber: Data penelitian diolah

Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui jika skor rata-rata variabel

adalah 3,29. Kondisi ini menggambarkan sebagian jawaban responden

terhadap variabel risk perception adalah cenderung setuju, yang

artinya responden tersebut memiliki pemahaman yang lebih baik

terhadap risk perception seperti memikirkan risiko apa yang akan

terjadi ke depannya dan juga timbal balik dari investasi yang

dilakukan. Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan juga bahwa:

1.

“Investasi yang saya pilih pastinya baik dan memiliki performa
yang  baik.” Memiliki rata-rata sebesar 3,38. Hasil ini
mengindikasikan jika responden cenderung setuju jika investasi
yang dipilih memiliki performa yang baik.

Variabel “Investasi yang saya pilih memiliki performa baik dan
hasil yang terpercaya” memiliki skor rata-rata 3,26. Menandakan
jika responden cenderung setuju dan percaya bahwa kinerja serta
hasil investasi dapat diandalkan.

Skor rata-rata 3,50 dari pernyataan kuesioner “Investasi yang saya
pilin akan mendapatkan kenaikan nilai yang signifikan dimasa
yang akan datang”. Temuan ini menunjukkan bahwa responden
secara umum sepakat mengenai pentingnya persepsi risiko dalam
kaitannya dengan peningkatan nilai aset dimasa depan.

Menandakan bahwa responden cenderung setuju jika persepsi
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risiko terhadap harapan akan pertumbuhan nilai investasi dimasa
depan akan signifikan, karena mengetahui profil risikonya,
responden cenderung mengambil keputusan investasi secara hati-
hati dan fokus.

Kuesioner X1.4 “ investasi yang saya pilih akan mendukung
tujuan saya” dengan skor rata-rata 3,07. Menyatakan jika
responden cenderung setuju jika pemilihan investasi didasarkan
pada keyakinan bahwa itu kan berkontribusi pada pencapaian
tujuan finansial.

Rata-rata responden yang menjawab pernyataan “Investasi yang
saya pilih akan memberikan timbal balik yang baik dalam jangka
waktu menengah dan panjang” adalah sebesar 3,26. Hasil ini
menunjukkan bahwa responden cenderung setuju jika investasi
yang dipilih memberikan prioritas pada keuntungan jangka
menengah dan jangka panjang juga dapat membantu mengelola
risiko dalam investasi.

Tabel 4.5

Statistik Deskriptif Financial Literacy

Variabel X2 Benar Salah Persentase  Persentase
per item variabel

X2.1 62 47 57%

X2.2 61 48 57% 60 %

X2.3 73 36 67%




57

Sumber: Data penelitian diolah

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui persentase skor dari
jawaban yang benar adalah 60%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata
responden cenderung mempunyai pengetahuan yang baik terhadap
financial literacy. berdasarkan tabel 4.5 dapat dijelaskan juga:

1. 57% dari keseluruhan responden memiliki pemahaman yang lebih
baik terhadap bunga majemuk. Hal ini mengindikasi bahwa
responden mampu mengelola keuangan serta hutang dengan bijak,
membuat keputusan keuangan lebih berhati-hati dan merencanakan
investasi sesuai dengan tujuan keuangan.

2. Pada X2.2 yang memiliki persentase sebesar 57% dapat dikatakan
bahwa hampir dari tiga per lima dari jJumlah responden mempunyai
pengetahuan akan inflasi. Menunjukkan bahwa responden memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai pengambilan keputusan dan
juga cara mengurangi dampak inflasi ketika berinvestasi.

3. Persentase jawaban yang benar sebesar 60% sehingga dapat
disimpulkan bahwa lebih dari setengah dari jumlah responden
mempunyai pemahaman yang sudah baik terhadap diversifikasi
risiko. Hal ini menandakan bahwa responden memahami
bagaimana cara yang baik untuk menciptakan portofolio yang

seimbang dan sesuai dengan batas toleransi risiko yang ada.
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Tabel 4.6

Statistik Deskriptif financial technology

Variabe STS(1 TS(2 N3 S(4 SS(5 Rata Rata-
I X3 ) ) ) ) ) -rata rata
per  variabe

item |

X3.1 11 8 11 41 38 3,80

X3.2 10 15 11 50 23 3,56
X3.3 11 11 12 48 27 3,63 3,61
X3.4 11 22 7 46 23 3,44

Sumber: Data penelitian diolah

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui jika skor dari
keseluruhan variabel adalah 3,61, ini menunjukkan bahwa rata-rata
jawaban responden terhadap variabel financial technology adalah
cenderung setuju. Menandakan bahwa financial technology ini cukup
mempengaruhi  keputusan investasi, yang di mana financial
technology mendukung seseorang untuk  mengambil keputusan
investasi lebih mudah, ini terlihat dari semakin mudahnya akses
informasi dan aplikasi kekinian sektor investasi. Pada tabel 4.6
dipaparkan sebagai berikut:
1. Rata-rata responden menjawab pernyataan “Saya sering

menggunakan platform fintech ( seperti aplikasi perbankan digital,

platform saham, robo-advisors,,dll) untuk memantau atau
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melakukan transaksi keuangan” adalah sebesar 3,80. Menunjukkan
bahwa responden setuju terhadap penggunaan platform fintech
untuk memantau ataupun melakukan transaksi keuangan menjadi
lebih efisien dan efektif.
. “Fintech mempermudah dalam melakukan transaksi investasi
saham” dengan skor rata-rata 3,56. Mengindikasikan jika
responden cenderung setuju jika dengan adanya fintech
mempermudah dalam investasi saham.
. Variabel X3.3 yang menyatakan “Fintech dapat menambah
produktivitas dalam berinvestasi” dengan rata-rata sebesar 3,63
dapat diartikan jika responden cenderung setuju, bahwa fintech
membuat produktivitas menjadi lebih baik dari sebelumnya dan
juga membantu para investor mempersingkat waktu dalam
menganalisis keputusan investasi.
. Pada X3.4 “Saya percaya dengan analisis atau rekomendasi
investasi yang diberikan oleh Fintech” skor rata-rata 3,44. Artinya,
jika responden cenderung setuju terhadap analisis dan rekomendasi
yang diberikan oleh fintech.

Tabel 4.7

Statistik Deskriptif keputusan investasi

Variab STS(1 TS(2 N3 S(4 SS(5 Rata Rata-
elY ) ) ) ) ) -rata rata

per  variabe
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item |
Y1 9 13 10 54 23 3,63
Y2 9 11 9 54 26 3,71
Y3 10 10 10 56 23 3,66 354
Y4 21 21 12 30 25 3,17

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui jika skor dari
keseluruhan variabel ini adalah 3,54, ini menandakan bahwa
responden cenderung setuju dikarenakan memahami mengenai
hubungan antara tingkat risiko dan return yang akan di hadapi saat
mengambil keputusan investasi. Berdasarkan tabel 4.7 dapat

dijelaskan bahwa:

1. “Dengan adanya pengetahuan tentang saham mempermudah saya
dalam mengambil keputusan investasi saham” dengan rata-rata
sebesar 3,63. Menandakan bahwa responden setuju dengan adanya
pengetahuan terhadap saham mempermudah dalam mengambil
keputusan investasi serta mengetahui seberapa baik investasi
tersebut berkinerja.

2. Rata-rata responden menjawab “Expected return dalam investasi
saham cenderung lebih tinggi dari investasi keuangan yang lain (
obligasi dan reksa dana)” adalah sebesar 3,71. Artinya, jika
responden setuju dengan expected return saham lebih tinggi dari

instrumen investasi yang lain.
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3. Pada kuesioner Y.3 yang menyatakan “Risiko dalam saham
cenderung lebih tinggi dari investasi keuangan yang lain ( Obligasi
dan Reksa dana)” dengan skor rata-rata sebesar 3,66. Menunjukkan
bahwa responden cenderung setuju dengan risiko saat berinvestasi
saham lebih tinggi dari instrumen investasi yang lain.

4. “Semakin besar risiko suatu aset, semakin besar return yang di
harapkan atas aset” nilai rata-rata sebesar 3,17. Hal ini menandakan
jika responden cenderung sepakat dengan hubungan antara tingkat
risiko dan return dalam mengambil keputusan investasi.

C. Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas Data
1. Hasil Uji Validitas
Menurut Ghozali (2018:51) uji ini dilakukan untuk membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel. Uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf
signifikansi 0,05, jika nilai r hitung > r tabel. Pengujian validitas setiap butir
menggunakan analisyst system, dengan cara mengkorelasi setiap skor dari
butir pernyataan dengan skor total. Pengujian validitas dengan
menggunakan sampel sebanyak 109 responden dengan tingkat
signifikansinya sebesar 5% dan menggunakan df= N-2, besarnya df=109-2=
107 adalah 0,1882. Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat

dijelaskan pada tabel di bawah ini



62

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Variabel Risk Perception

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,652 0,1882 Valid
X1.2 0,852 0,1882 Valid
X1.3 0,773 0,1882 Valid
X1.4 0,883 0,1882 Valid
X1.5 0,807 0,1882 Valid

Sumber: data penelitian yang diolah
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, diketahui jika semua nilai r hitung > r
tabel yaitu 0,1882. Dapat disimpulkan bahwa uji validitas untuk semua

pernyataan variabel risk perception dinyatakan valid.

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Variabel Financial Literacy

Pernyataan r hitung r tabel keterangan
X2.1 0,918 0,1882 Valid
X2.2 0,918 0,1882 Valid
X2.3 0,552 0,1882 Valid

Sumber: data penelitian yang diolah.
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Pada tabel 4.9 di atas, didapat jika nilai r hitung > r tabel yaitu 0,1882.
Dapat disimpulkan bahwa uji validitas untuk semua pernyataan variabel
financial literacy dinyatakan valid.

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Variabel Financial Technology

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X3.1 0,736 0,1882 Valid
X3.2 0,891 0,1882 Valid
X3.3 0,922 0,1882 Valid
X3.4 0,837 0,1882 Valid

Sumber: data penelitian yang diolah.

Pada tabel 4.10 di atas, diketahui jika semua nilai r hitung > r tabel yaitu
0,1882. Disimpulkan bahwa uji validitas untuk semua pernyataan variabel
financial technology dinyatakan valid.

Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Investasi

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Y1 0,813 0,1882 Valid
Y2 0,895 0,1882 Valid
Y3 0,890 0,1882 Valid
Y4 0,755 0,1882 Valid

Sumber: data penelitian yang diolah.



64

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diketahui jika semua nilai r hitung > r tabel

yaitu 0,1882. Dapat disimpulkan bahwa uji validitas untuk semua pernyataan

variabel keputusan investasi dinyatakan valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4.12

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel cronbach’s cronbach’s keterangan
Alpha Alpha
Hitung Standar
Risk perception 0,854 0,70 Reliabel
Financial Literacy 0,719 0,70 Reliabel
Financial technology 0,867 0,70 Reliabel
Keputusan Investasi 0,848 0,70 Reliabel

Sumber: data penelitian yang diolah.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.12 yang digunakan untuk

mengukur kuesioner penelitian setiap indikator variabel Risk Perception( X1)

Financial Literacy (Xz), Financial Technology (X3) dan Keputusan Investasi

(Y) dapat dikatakan reliabel, pada hasil jawaban di setiap variabelnya > 0,70.

artinya, variabel Risk Perception( Xi) Financial Literacy (X2), Financial

Technology (X3) dan Keputusan Investasi (Y) dapat dikatakan reliabel dengan

nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.



D. Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas
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Tabel 4.13

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual keterangan
N 109
Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 Normal

Sumber: data penelitian yang diolah.

Berdasarkan tabel 4.13 dilakukan uji normalitas yang bertujuan

untuk menilai sebaran data kuesioner pada variabel penelitian yang sedang

diteliti apa terdistribusi dengan normal atau tidak. Pada tabel di atas hasil

uji normalitas yang dilakukan residual data dalam penelitian ini

terdistribusi normal dapat dilihat dari Asymp-sig (2 tailed) sebesar 0,200

lebih besar dari 0,05 atau 5% sehingga hipotesis H1,H2 dan H3 diterima.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel

Tolerance VIF Keterangan

Risk Perception
(X1)
Financial Literacy

(X2)

0,854 1.171 Tidak terjadi
Multikolinieritas
0,976 1.025 Tidak terjadi

Multikolinieritas
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Financial 0,850 1.176 Tidak terjadi

Technology (Xs) Multikolinieritas

Sumber: data penelitian yang diolah.

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, Uji Multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi memiliki korelasi atau hubungan yang kuat antar
variabel dependen (Y) dan variabel independen (X). Pada hasil uji ini, dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini. Hal ini
dikarenakan, nilai VIF masing-masing variabel < 10,00 yaitu X1 = 1.171, X5 =
1.025 dan X3= 1.176 maka berarti tidak terjadi multikolinieritas dan nilai
Tolerance >0,10 yaitu X1 = 0,854, X, = 0,976 dan Xs= 0,850 maka artinya tidak
terjadi multikolinieritas dalam regresi berganda.

3. Uji heteroskedastisitas

Tabel 4.15

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Syarat Keterangan
Signifikansi
Risk Perception (X1) 0.096 >0,05 Tidak terjadi

Heteroskedastisitas
Financial Literacy (X2) 0.957 >0,05 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Financial Technology 0,188 >0,05 Tidak terjadi




67

(X3) Heteroskedastisitas

Sumber: data penelitian yang diolah.

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dengan menggunakan pengujian
heteroskedastisitas diketahui jika nilai signifikansi pada variabel X; sebesar
0,096, variabel X>0,957 dan X3 sebesar 0,188. Semua nilai signifikansi untuk
setiap variabel telah memenuhi persyaratan yaitu di atas dari nilai 0,05.
Berdasarkan hal ini maka seluruh variabel independen pada penelitian ini tidak
terjadi heteroskedastisitas.

E. Analisis Linier Berganda
1. Regresi Linier Berganda Risk Perception, Financial Literacy dan

Financial Technology terhadap keputusan investasi saham.

Tabel 4.16

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B Signifikansi
(Constant) 3.043 0,49
Risk Perception 0,280 0,001
Financial Literacy - 0,443 0,084
Financial Technology 0,506 0,000

Sumber: data penelitian yang diolah.
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y =3.042 + 0,280X1 + (-0,443)X> +0,506 X3+ e
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Berdasarkan persamaan tersebut, dapat dijabarkan bahwa:

1.

Nilai konstanta sebesar 3.043 mempunyai arti bahwa jika variabel
Risk Perception(X1), Financial Literacy (X2) dan Financial
Technology (X3) dianggap konstan maka nilai keputusan investasi
sebesar 3.043.

Jika variabel Risk Perception mempunyai nilai koefisien regresi
sebesar 0,280, ini menandakan jika risk perception mengalami
kenaikan 1% maka keputusan investasi akan naik sebesar 0,280,
dapat di asumsikan bahwa variabel independen lainnya dianggap
konstan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel Financial Literacy (X1) yaitu
sebesar -0,443. Artinya, jika variabel financial literacy mengalami
kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya variabel keputusan investasi
akan mengalami penurunan sebesar 0,443. Dengan asumsi bahwa
variabel lain tetap konstan.

variabel Financial Technology mempunyai nilai positif sebesar
0,506, menyatakan jika financial technology mengalami kenaikan
1% maka keputusan investasi akan mengalami kenaikan sebesar

0,506 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

F. Teknik Pengujian Hipotesis

1.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tabel 4.17

Hasil Uji Statistik t
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Variabel t hitung  ttabel Signifikansi  Keterangan
Risk 3.519 1.982815 0,001 Hipotesis 1
Perception diterima
Financial -1.746 1.982815 0.084 Hipotesis 2
Literacy ditolak
Financial 6.775 1.982815 0.000 Hipotesis 3
Technology diterima

Sumber: data penelitian yang diolah.

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, diketahui bahwa:

Variabel Risk Perception mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,001
yaitu lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung pada variabel X; sebesar
3.519 vyaitu lebih besar dari t tabel yaitu 1.982815. Dapat
disimpulkan bahwa Risk Perception berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi saham. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima.

Variabel Financial Literacy mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,084 yaitu lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung pada variabel X
sebesar -1.746 yaitu lebih kecil dari pada t tabel 1.982815. Artinya
variabel Financial Literacy tidak memiliki pengaruh terhadap
keputusan investasi saham. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
kedua ditolak.

Variabel Financial Technology mempunyai nilai signifikansi 0,000

yaitu lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung pada variabel X3 sebesar



70

6.775 yaitu lebih besar dari t tabel yaitu 1.982815. Artinya variabel
Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi saham. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

ketiga diterima.

2. UjiF
Tabel 4.18
Hasil Uji F
Sum of Df Means F Sig.
squares square
Regression 913826 3 304.609 32.597 0,000
Residual 981.202 105 9.345
Total 1895.028 108

Sumber: data penelitian yang diolah.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji F untuk
signifikansi regresi yaitu 0,000 yang berarti bahwa nilai ini lebih kecil dari
probabilitas 0,05 (0,00 < 0,05) dapat dikatakan untuk uji F ini, Risk Perception
(X1), Financial Literacy(X2) dan Financial Technology (X3) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi (Y) saham. Maka,
H: diterima dan Ho ditolak dapat disimpulkan pada variabel Risk Perception
(X1), Financial Literacy(X2) dan Financial Technology (Xs) secara simultan
atau bersama-sama memberikan pengaruh secara signifikan terhadap keputusan

investasi ().
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G. Uji Kelayakan Model

1. Koefisien determinasi

Tabel 4.19

Hasil Koefisien Determinasi

Model R R square Adjusted R Std. Error
Square of
the
estimate
Regression 0,694 0,482 0,467 3.057

Sumber: data penelitian yang diolah.

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, dengan melihat nilai Adjusted R Square
sebesar 0,467 diketahui bahwa kemampuan variabel Risk Perception,
Financial Literacy dan Financial Technology dalam menjelaskan variabel
keputusan investasi adalah sebesar 0,467 (46,7%) dan sisanya sebesar
53,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang ada di luar dari penelitian ini.

H. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, hasil data kuesioner yang terkumpul dan telah
memenuhi seluruh kriteria sampel pada google formulir adalah sebanyak
109 jawaban responden. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
sebesar 59 (54%) dan laki-laki sebesar 50 (46%) serta mayoritas uang saku

responden sebesar Rp 500.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 43 (39%).
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Adapun pernyataan pada penelitian ini telah diuji dan dinyatakan valid dan
reliabel melalui pengujian validitas dan pengujian reliabilitas. Pada
pengujian asumsi klasik terdapat uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedasitas pada setiap variabel memperoleh hasil bahwa dalam
pengujian yang telah dilakukan tidak terjadi masalah terhadap distribusi
normalitas, tidak terjadi multikolinearitas dan juga tidak terjadi
heteroskedastisitas di setiap variabel penelitian. Adapun analisis regresi
berganda dan diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang searah pada
variabel independen (risk perception dan financial technology) dan
variabel dependen. Dengan nilai koefisien regresi variabel risk perception
(X1) memiliki nilai positif sebesar, koefisien regresi variabel financial
literacy (X2) -0,443 sedangkan Kkoefisien regresi variabel financial
technology (Xs) sebesar 0,506. Pada pengujian t diperoleh bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada variabel Risk Perception (Xi) dan
Financial Technology(X3) terhadap keputusan investasi saham. Variabel
Financial Literacy (X2) tidak terdapat pengaruh terhadap keputusan
investasi saham.
1. Pengaruh Risk Perception Terhadap Keputusan Investasi Saham
Pada Mahasiswa di Palembang
Pada variabel risk perception setelah melakukan rangkaian uji
dapat disimpulkan kalau memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi saham pada mahasiswa di Palembang.

Hampir mayoritas dari responden juga setuju bahwa risk perception



73

sebagai salah hal yang perlu diperhatikan saat melakukan investasi.
Menunjukkan bahwa mahasiswa di Palembang sebelum menentukan
keputusan investasi memperhatikan informasi terkait saham yang akan
diinvestasikan untuk mengetahui risiko yang akan dihadapi. Hal ini
juga dapat dipengaruhi oleh faktor uang saku mayoritas responden
yang hanya di kisaran Rp 500.000 — Rp 1.000.000 per bulan yang
membuat perkiraan akan risiko dalam melakukan investasi harus baik
dan memberikan keuntungan. Hasil ini searah dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian Pratama.et.al (2022), Yolanda & Tasman
(2020), Agusta & Yanti (2022) yang menjelaskan bahwa risk
perception dalam keputusan investasi sebagai sesuatu hal yang sangat
penting didasarkan kepada pengetahuan akan profil risiko. Jika risk
perception yang cukup tinggi membuat investor mahasiswa memiliki
kecenderungan berhati-hati dalam mengambil keputusan, dikarenakan
telah mengetahui dan memahami kemungkinan konsekuensi yang
akan ditanggung.
Pengaruh Financial Literacy Terhadap Keputusan Investasi
Saham Pada Mahasiswa di Palembang

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada penelitian, dapat
dikatakan bahwa Financial Literacy tidak memiliki pengaruh terhadap
keputusan investasi saham pada mahasiswa di Palembang. Karena itu,
hipotesis yang menyatakan bahwa “financial literacy berpengaruh

positif terhadap keputusan investasi saham” tidak di dukung. Hal ini
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juga dapat dipengaruhi oleh mayoritas mahasiswa yang memiliki
tingkat literasi hanya sebatas sufficient literate yang di cerminkan
melalui persentase variabel hanya 60%, dapat diartikan bahwa
responden hanya sebatas memiliki pengetahuan serta keyakinan
terhadap lembaga dan produk jasa keuangan tetapi belum memiliki
keterampilan bagaimana cara penggunaan dan kerja produk dan jasa
keuangan itu sendiri. Temuan ini, searah dengan penelitian Mutawally
& Asandimitra (2019) yang menyatakan bahwa financial literacy
tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi mahasiswa Surabaya.
Pengaruh Financial Technology Terhadap Keputusan Investasi
Saham Pada Mahasiswa di Palembang

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan ini, didapatkan bahwa
Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan investasi pada mahasiswa di Palembang. Mayoritas
responden setuju bahwa dengan adanya Financial Technology
mempermudah dalam mencari informasi terkait investasi dengan cara
lebih interaktif, visual dan mudah dimengerti. Dengan adanya hal ini
mempermudah mahasiswa dalam memahami serta menafsirkan
informasi investasi dengan lebih baik. Temuan dalam penelitian ini
searah dengan penelitian Mahardika & Asandimitra(2022)
mengemukakan jika Financial Technology berpengaruh signifikan

terhadap keputusan investasi karena investor akan mencapai hasil
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yang lebih baik dalam keputusan investasi jika menguasai Financial

Technology.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari analisis serta pembahasan yang diuraikan sebelumnya, diperoleh
kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil analisis ini membuktikan bahwa Variabel Risk Perception
berpengaruh positif terhadap keputusan investasi saham pada mahasiswa
di Palembang.
2. Analisis variabel financial literacy tidak memberikan berpengaruh
terhadap keputusan investasi saham pada mahasiswa di Palembang.
3. Variabel financial technologi membuktikan bahwa memiliki pengaruh
terhadap keputusan investasi saham pada mahasiswa di Palembang
B. Implikasi
Hasil penelitian ini diharapkan pada mahasiswa yang di universitasnya
terdapat galeri investasi untuk lebih giat lagi mengkampanyekan serta
mengedukasi dan juga para dosen juga bisa mulai membantu mahasiswa untuk
sadar akan risk perception, financial literacy dan financial technology, karena
sebagian besar mahasiswa menganggap bahwa investasi ribet dan bertele-tele .
C. Keterbatasan
1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan masih terdapat 53,3%

faktor lain di luar dari model penelitian yang mempengaruhi keputusan
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investasi saham, variabel bebas dalam penelitian ini yaitu risk perception,
financial literacy dan financial technology masih dianggap kurang
memadai untuk mewakili berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan
investasi sehingga diperlukan menggunakan variabel independen lainnya.
2. Untuk penelitian selanjutnya harap untuk mengembangkan lagi indikator

lain yang memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi saham.

D. Saran

Pada penelitian ini terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai
bahan untuk pertimbangan antara lain:

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variasi varaibel
bebas lainnya selain variabel risk perception, financial literacy, dan financial
technology, Semakin banyak variabel bebas seperti demografi, usia dan jenis
kelamin maka gambaran akan faktor apa saja yang memiliki berpengaruh

terhadap keputusan investasi akan semakin terlihat
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Lampiran 1. kuesioner
KUESIONER PENELITIAN
Kepada yang terhormat saudara/i

Perkenalkan nama saya Gabriella Monika Lestari mahasiswa program studi
Manajemen, Universitas Katolik Musi Charitas Palembang yang sedang
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Risk Perception, Financial
Literacy dan Financial Technology Terhadap Pengambil Keputusan Investasi
Saham Pada Mahasiswa Di Palembang”. Oleh karena itu, saya meminta kesediaan
kepada saudara/l untuk meluangkan waktu untuk mengisi seluruh pernyataan
dalam kuesioner ini dengan Kriteria.

a. Mahasiswa yang melakukan investasi saham.

b. Berdomisili di Kota Palembang
Adapun data yang terdapat dalam kuesiner ini hanya untuk kepentingan akademik
dalam rangka untuk penyelesaian tugas akhir saya yang berupa skripsi. Atas

pengertian dan partisipasinya, saya ucapkan terima kasih.

Identitas Responden
1. Nama
2. Asal Universitas
3. Jenis kelamin
[ Laki-laki [ Perempuan
4. Uang Saku per Bulan
< Rp 500.000

Rp 500.000 — Rp 1.000.000
Rp 1.000.000 — Rp. 2.000.000
Rp. 2.000.000 — Rp. 3.000.000

>Rp. 3.000.000
5. Apakah pernah melakukan investasi saham

O vYa
] Tidak




Risk Perception

Berilah tanggapan terhadap setiap pernyataan dengan menuliskan tanda check
point (V) pada kolom yang paling sesuai menurut saudara.

Keterangan:
STS : Sangat Tidak N: Netral SS : Sangat Setuju
Setuju
TS :Tidak Setuju S : Setuju
NO. PERNYATAAN STS|TS|N|S|SS
1. Investasi yang saya pilih pastinya baik dan
memiliki peforma yang baik.
2. Investasi yang saya pilih memiliki performa baik
dan hasil yang terpercaya
3. Investasi yang saya pilih akan mendapatkan
kenaikan nilai yang signifikan dimasa yang akan
datang
4. Investasi yang saya pilih akan mendukung tujuan
saya
5. Investasi yang saya pilih akan memberikan timbal
balik yang baik dalam jangka waktu menengah
dan panjang.

Financial Literacy

Berilah tanggapan terhadap setiap pernyataan dengan menuliskan tanda silang (X)
pada kolom yang paling sesuai menurut saudara.

1. Misalkan Anda memiliki rekening tabungan sebesar Rp.10.000.000,00 dan
tingkat bunganya 2% per tahun. Setelah 5 tahun, menurut Anda berapa
banyak yang akan Anda miliki di rekening Anda jika Anda membiarkan
uang itu bertumbuh?

A. Lebih dari Rp.11.000.000
B. Tepatnya Rp.11.000.000
C. Kurang dari Rp.11.000.000
D. Tidak tahu




2. Bayangkan tingkat bunga rekening tabungan Anda adalah 1% per tahun
dan inflasi sebesar 2% per tahun. Setelah 1 tahun, berapa banyak yang

dapat Anda beli dengan uang di rekening ini?
A. Lebih dari hari ini

B. Persis sama

C. Kurang dari hari ini

D. Tidak tahu

Tolong beritahu saya apakah pernyataan ini benar atau salah. 'Membeli
saham suatu perusahaan biasanya memberikan imbal hasil yang lebih

aman dibandingkan reksa dana saham'.
A. BENAR

B. SALAH

C. Tidak tahu

Financial Technology

Berilah tanggapan terhadap setiap pernyataan dengan menuliskan tanda check
point (\) pada kolom yang paling sesuai menurut saudara.

Keterangan:

STS : Sangat Tidak N: Netral SS : Sangat Setuju

Setuju

TS :Tidak Setuju S : Setuju

NO. PERNYATAAN STS| TS SS
1. | Saya sering menggunakan platform fintech (

seperti aplikasi perbankan digital, platform saham,
robo-advisors,,dll)  untuk  memantau  atau
melakukan transaksi keuangan.

2. | Fintech mempermudah dalam melakukan transaksi
investasi saham.

3. | Fintech dapat menambah produktivitas dalam
beinvestasi.

4. | Saya percaya dengan analisis atau rekomendasi

investasi yang diberikan oleh Fintech.




Keputusan Investasi

Berilah tanggapan terhadap setiap pernyataan dengan menuliskan tanda check
point (V) pada kolom yang paling sesuai menurut saudara.

Keterangan:

STS : Sangat Tidak N: Netral SS : Sangat Setuju
Setuju

TS :Tidak Setuju S : Setuju

NO. PERNYATAAN STS|TS|N|S

1. | Dengan adanya pengetahuan tentang saham
mempermudah saya dalam mengambil keputusan
investasi saham.

2. | Expected return dalam investasi saham cenderung
lebih tinggi dari investasi keuangan yang lain (
obligasi dan reksadana).

3. | Risiko dalam saham cenderung lebih tinggi dari
investasi keuangan yang lain ( Obligasi dan
Reksadana).

4. | Semakin besar risiko suatu aset, semakin besar
return yang di harapkan atas aset

https://bit.ly/Influence decisions
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PENGARUH RISK
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(@R

() Tidak

Jika ya silahlcan lanjutkan ke pertanyaan berikutnya

SmmTdksen O O O O O

Sangat Setuyn

Trrvestas yang sava pilth akan mendapathan kenailkan nilat vang sizmfikan dimasa yang
zhkan dztang

1z 3 4 5
smeaTdkSeju O O O O O smsstSetun
Trvestast yang sava pilith akan mendulng tjuan saya
1z 3 4 5
smezTidksenn O O O O O Sunsstsetmin

Trvestasi yang sava pilih akan memberikan timbal ballk yang batk dzlam jangka wakiu
menanzzh dan panjang.

SmezTidaktenn O O O O O

Sanzat Setmu

Kembal Berlkutnya A Halaman 2 dari 3

Kosongkan formulir




Pefurjuk pengisian

Silahian pilih salah sata jawaban yang memrut anda benar

fisalk £ tabungan sebesar Rp.10.000.000 dan tingkat bun
2% per taum, Setelah 5 falm, t Anda beraps banyak vang akan Anda milik]
rekveninz Anda jika Anda membiarkan uzns ity bertueabul?

(O Lebik dari p 11.000.000
() TepamyaRp 11.000.000
() Kurang dari Rp.11.000.000

O Tidsksahu

Bayangkan tingkat bung: g gan Anda adalzh 1% per
2% per talum, Setelah | fahum, berapa banyak yang dapat Anda beli dengan uang di
rekvening ini?

() Lebihdari bari ini
() Persis hari ini
(©) Kurang daribari ini

() Tidakthu

Tolong beritahy saya apakzh pernyataan ini benar ateu salah. Menrbeli sabam suar
peruszhaan bizsanyz memberikan imbal hasil yang lebih aman ghan reksa
ssham’

O BENAR

() sALAH

Petunjuik pengisin Panelifi mengharapkan Sandarai untuk merjavab pertanyazn di
sesuai denzan kondisi Sasdara'i saat akan melalakan imvestass sham dengan men)
anda:

1= Sangat Tidsk Setuju

- Latform fintech ( seperti aplikasi digital, pla
szham, dhvisors. dll) untuk stan malakukan transaksi keuangan

1 2 H l 5

SmeatTdakSengu O O O O O sment

smTdksems O O O O O saem

Fntech dapat manambah produkiifitas dalam bainvestasl
1 2 2 4 5

O 0O O O O sue

Sangat Tidak Sanju

Saya percaya dengan analisis atan rekemendasi imvestasi yang diberikan oleh Fintd

Patunjik pengisin Paneliti mang Saudarali pertanyaan
sasuai dengan kondisi Sandara'i saat akean melaloikan irvestasi saham dengan m
tanda:

1= Saneat Tidak Setuju
2= Tidak Setyju
3=Natral

5 = Sangat Setuyju

Iivestasi yang ssya pilib pastinya baik dan memilili peforma yang baik.
1 2 3 4

O O O O O su

o

Sangat Tidak setaju

Inrvestasi yang saya pilih memiliks peforma yang baik dan hasil yang terpercayal

O 0 O O O su

Sangat Tidak Sefuju

Inrvestasi yang saya pilih akan mendapatian kenaikan nilai yang signifikan dined
akan datang

SmgatTdakSetgu O O O O O Sag

Inrvestasi yang saya pilih akan mendakung tojuzn saya

Dangan sdanya pangatshum tentang ssham mempenmuadsh saya dalam mangand
keputosan imvastasi ssham.

R S T |
O O O O O s

Sangat Tidak Setyju

Expected retun dalam investasi saham cenderung lebih tingsi dari investasi keugl
lzin { obligasi dan reksadana).

o2 3 4 s
O 0O O O O sue

Sangat Tidak Setuiu

Risiko dalam saham cendermmg lebih tingei dari irvestasi kenanzan yane lain 0|
dan Reksadans).

1 2 3 ] 5

O O O O O s

Sanzat Tidak Setju

Semakin besar risiko suatu aset, semakin besar remurn yang di harapkan atas asef|

Kembal Kaosol
S H:laman 5 dari 5
for

smgaTidgkSegn O O O O O sanzatsa

Expectsd s dalam ivestasi s condarons ek tn
Jain  oblizasi dan reksadana).

STkl O O O O O a3

Risko dalam saham cenderung lebih tinggi dar investasi kewangan yang Lain ( Obliz
dan Reksadans).

smgaTigksenyn O O O O O sangusa

Seakin besar rsiko st 3se,semakin besar ranan yane d haraphan s sset

OO0 0 00

Sangat Tdak Seu Sangat e

Say sering menggunakan platform fiech  sepert aplikasi perbuskan disial, platfonn
scharn, robo-advisars, dl) wntik meranten atau melaboken transaksi kewangan.

smepfiid S O O O O O sonsstonn
dal: investasi saham,
1 2 3 4 3
smliksry O O O O 0 sostfern
Finech dapat menanhah produifies dalam beimestsi
1 2 3 4 3
smezTidakSein O O O O O Susatenn

8ayz parcaya dengan analizi atzu rekomendasi irvestasi yang diberikan oleh Fintech.

smepfiid S O O O O O sonsstonn

Kembals Berlkutnya S H:lzman 4|

Kosongkan for|




LAMPIRAN 2. Tabulasi data

Apakah Kalian
Sudah Pernah
Berinvestasi
Nama Asal Universitas Saham?
Sekolah Tinggi lImu Hukum Sumpah
Ade zulkarnain Pemuda Ya
Sekolah Tinggi lImu Hukum Sumpah

Afdhal Fahlevi Pemuda Ya
Ahmad Muhammadiyah Ya
Ahmad Wahyudi Universitas Sriwijaya Ya
Akhmad Yusuf Universitas Sriwijaya Ya
Albert Unika musi Charitas palembang Ya
Aliyyah nafisa tahira Sekolah tinggi ilmu sumpah pemuda Ya
Alna Yopa Khotimah Universitas Sriwijaya Ya
Andika Ryan Airlangga Politeknik negeri sriwijaya Ya
ANDI ELVIRA DEVYANTI Polsri Ya
ANGGI FERISKA PUTRI UIGM Ya
Ani Puspita Sari Universitas MDP Ya
Ardania Putra Unsri Ya
Arya Prasetyo Politeknik Negeri Sriwijaya Ya
aulia silfiana Universitas Muhammadiyah Palembang Ya
Bela Saptira Universitas sriwijaya Ya
BETHARI KAMARANTIH

SRIWARDANI Universitas IBA Palembang Ya
Bunga Selvia Maharani Politeknik Negeri Sriwijaya Ya
Cahaya putri fauziyyah Universitas Sriwijaya Ya
Chantika nurfebrianti Universitas bina darma Ya
Christian kaeng Universitas bina darma Ya
Christy naomi Unika musi Charitas palembang Ya
Daffa Anugerah Polsri Ya
Deo Andreas Sinaga Unika musi Charitas palembang Ya
Destri Lestari Stikes Bina Husada Ya
Dewi Rahayu Universitas IBA palembang Ya
Ditto anugerah pratama Universitas sriwijaya Ya
Dwi Novrithasari UIGM Ya
Eka Putri Anna Universitas sriwijaya Ya
Erwin Baktiar Siburian Universitas Katolik Musi Charitas Ya
Etika Purnama Universitas Muhammadiyah Ya
Fadhel Politeknik sriwijaya Ya
Fanny Lim UKMC Ya
FEBBY YOLLA MARLINDA Politeknik negeri sriwijaya Ya
Fidelia yakovita Universitas Sriwijaya Ya
Fidelis putra Universitas Katolik Musi Charitas Ya
Fitria Nurul Hikmah Politeknik negeri sriwijaya Ya
Gandi subara Universitas Sriwijaya Ya
Ghevianita Putri Rayenda Unika Musi Charitas Ya
Goldy wicaksono sitompul Universitas Sriwijaya Ya
Gracia Margaretha Unika Musi Charitas Ya
Gusti Julas Agtadrib Unika Musi Charitas Ya




Hanum sastia

Universitas Sriwijaya

Ya

Hersomal arbi syahputra Universitas Bina Darma Palembang Ya
Hiva Zerlinda Natania Palcomtech Ya
Hotima Mei Sari Universitas Katolik Musi Charitas Ya
Ika Arila Palcomtech Ya
Igbal Saputra Dewa Universitas Katolik Musi Charitas Ya
Irawan UKMC Ya
Ismawati Universitas Katolik Musi Charitas Ya
Ita Universitas Sriwijaya Ya
Jeremiah Gary Effendy Unika musi Charitas palembang Ya
Jonathan Abraham Unsri Ya
Kevin Alexander Unika musi Charitas palembang Ya
Kevin hervianti Umdp Ya
Kevin Prima Unika musi Charitas palembang Ya
Kirana Unika musi Charitas palembang Ya
Lely rouly sitorus UIGM Ya
Linda Uin raden fatah palembang Ya
Lingga rahmandha patiwara UIGM Ya
Lorentina Universitas indo global mandiri Ya
Lucia Eka Hernianti Unika musi Charitas palembang Ya
M. Nazari Uin raden fatah Palembang Ya
M. Ramadani Universitas sriwijaya Ya
M. Albab Mananna UIN Raden Fatah Palembang Ya
M. Alif Saputra Politeknik Akamigas Palembang Ya
Margaretha Barahung UMDP Ya
Mawaddah Junila Puteri UIN Raden Fatah Palembang Ya
Mega Agustin Prabowo Universitas Katolik Musi Charitas Ya
Melfhine Salomo Ompusunggu | Universitas sriwijaya Ya
Merizka Halim Unika musi Charitas palembang Ya
Muhammad hikam Politeknik akamigas palembang Ya
Muhammad Panji Pratama Universitas PGRI Palembang Ya
Nafa Zasela Politeknik Akamigas plg Ya
Oktav UMDP Ya
Sekolah tinggi ilmu Kesehatan siti
Prajana Paramita khadijah palembang Ya
Putri Melda Samosir Stifi bhakti pertiwi palembang Ya
Quentin handi Universitas Katolik Musi Charitas Ya
Rafi putra kirana bin darwan Politeknik negeri sriwijaya Ya
Ragil susetyo Universitas PGRI Ya
Rahman andika Universitas Katolik Musi Charitas Ya
Regita Stikes hina husada Ya
Rey naldi fhamungkas Politeknik negeri sriwijaya Ya
Rika Unika musi Charitas Ya
Riris rianggi Politeknik akamigas palembang Ya
Riska apriyani Politeknik negeri sriwijaya Ya
Riska Damayanti Politeknik negeri sriwijaya Ya
Risky prayoga Universitas Katolik musi Charitas Ya
Ritchie imputra oni Universitas Katolik musi Charitas Ya
Salisha sariyo Universitas sriwijaya Ya
Saparudin Universitas Katolik musi Charitas Ya
Sebastian Umdp Ya
Shandy maria Unika musi Charitas palembang Ya
Silvi erin arfila Politeknik negeri sriwijaya Ya




Sonia enggellica Stikes mitra adiguna palembang Ya
Stevanus dame siregar Ukmc Ya
Subhan Polsri Ya
Syafira isya hilma Universitas sriwijaya Ya
Teguh ito purnomo Politeknik akamigas palembang Ya
Teni wahyuni Universitas sriwijaya Ya
Thimoty Unika musi Charitas palembang Ya
Tiara ayu Muhammadiya palembang Ya
Valensia zahra kirani Universitas sriwijaya Ya
Veronika rindi safitri Unika musi Charitas palembang Ya
Yohana rapina Universitas pgri plg Ya
Yopi saputra Uin raden fatah palembang Ya
Yulia panca sari Muhammadiya palembang Ya
Zahra Anggraini Muhammadiya palembang Ya
Zukhiro zukhroful jannah Universitas sriwijaya Ya

Jenis Kelamin

Berapaah Uang Saku
Kalian Selama Satu Bulan

Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Laki-laki Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Laki-laki Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan > Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki > Rp. 3.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan > Rp. 3.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Perempuan < Rp. 500.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki < Rp. 500.000
Perempuan Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Perempuan < Rp. 500.000
Laki-laki > Rp. 3.000.000
Perempuan < Rp. 500.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan > Rp. 3.000.000
Laki-laki < Rp. 500.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000

Perempuan

Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000




Perempuan

Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000

Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Laki-laki < Rp. 500.000
Perempuan Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan < Rp. 500.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Laki-laki Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Perempuan < Rp. 500.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Laki-laki Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Laki-laki < Rp. 500.000
Laki-laki < Rp. 500.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki < Rp. 500.000
Perempuan Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan < Rp. 500.000
Perempuan < Rp. 500.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000

Perempuan

Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000




Laki-laki Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Laki-laki Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
Perempuan Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL X1 X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL X2
4 4 4 2 4 18 1 1 1 3
4 4 4 4 4 20 0 0 1 1
2 2 4 2 4 14 0 0 1 1
4 4 4 4 4 20 0 0 1 1
2 2 4 2 4 14 1 1 1 3
4 2 4 2 4 16 0 0 1 1
4 4 4 4 4 20 0 0 0 0
4 4 4 4 4 20 1 1 0 2
2 2 4 2 2 12 0 0 0 0
4 4 4 4 4 20 1 1 1 3
2 4 4 2 4 16 0 0 0 0
2 2 4 2 2 12 0 0 1 1
4 4 4 4 4 20 1 1 0 2
4 4 4 4 4 20 0 0 0 0
2 2 4 2 4 14 0 0 1 1
2 2 4 2 4 14 1 1 1 3
4 4 4 4 4 20 0 0 1 1
2 4 4 2 2 14 1 1 1 3
4 2 4 4 4 18 0 0 1 1
2 2 4 2 2 12 1 1 1 3
4 4 4 4 2 18 1 1 0 2
2 4 4 4 2 16 1 1 1 3
2 2 2 4 4 14 1 1 1 3




20
14
14
12
20
14
10
14
20
20
16
20
20
12
20
20
14
20
20
20
20
20
18
20
14
14
20
16
16
12
20
10
20
20
12
10
14
20
20
12
20




20
10
10
12
10
10
18
18
20
20
20
18
10
10
20
10
20
10
20
20
20
16
20
18
20
12
20
12
18
14
10
14
18
12
10
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15

20
16
20
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14
20
10
16
16
20
16
11
14
14
14
16
17
11
11
14
14
20
16
18
14

16
13
15
16
18
20
20

16
16
14
18
16
16

17
16
19
13
10
17
20
18
17
17
19

10
17
13
12
15
14
19
12
20
20
11
18
16
16
19
17
20
20

16
14
14
16
17
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13
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17
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16
17
18
12

10
19
17
18
17
17
10
16
16
17
11
10
17
17

16
14
10
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10
10
10
12
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10
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11
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13
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LAMPIRAN 3. Penyebaran Kuesioner

Hallo

perkenalkan saya Gabriella Monika Mahasiswa
program studi Manajemen, Universitas Katolik
Musi Charitas Palembang yang sedang melakukaj
penelitian yang berjudul " Pengaruh Risk
Perception, financial Literacy dan Financial
Technology Terhadap Keputusan Investasi Sahan|
Pada Mahasiswa di Palembang".
Oleh karena itu, saya meminta kesediaan kepadg
saudara/I untuk meluangkan waktu untuk mengi
seluruh pernyataan dalam kuesioner ini dengan)|

kriteria.
O Mahast yang Takl s S
2. Berdomisili di Kota Palembang

Adapun data yang terdapat dalam kuesiner ini
hanya untuk kepentingan akademik dalam rangk
untuk penyelesaian tugas akhir saya yang berup:
skripsi. Atas pengertian dan partisipasinya, saya|
ucapkan terima kasih.

LINK KUESIONER
-é’ BANTU ISIDONG -

Send

Facebook

Create

<« Melfhine Salomo @ \

melfhine.salomo

perkenalkan saya Gabriella
Monika Mahasiswa program stud
Manajemen, Universitas Katolik
Musi Charitas Palembang yang
sedang melakukan penelitian
yang berjudul " Pengaruh Risk
Perception, financial Literacy dan
Financial Technology Terhadap
Keputusan Investasi Saham

Pada Mahasiswa di Palembang".
Oleh karena itu, saya meminta
kesediaan kepada saudara/i untul
meluangkan sedikit waktu untuk
mengisi seluruh pertanyaan dalan
kuesioner ini. Adapun data yang
terdapat dalam kuesioner ini hany
untuk kepentingan akademik dala
rangka untuk penyelesaian tugas
akhir saya yang berupa skripsi.

https://bit.ly/Influence_decisions

Atas pengertian dan partisipasiny
Saya ucapkan terima kasih.

wokeh wokeh gab
. besok takpee?

You rep

besok takpee

9 G

@ Message...

&« é‘l bela_saptira @ Q

Yth saudara/i
perkenalkan saya Gabriella
Monika Mahasiswa program stud
Manajemen, Universitas Katolik
Musi Charitas Palembang yang
sedang melakukan penelitian
yang berjudul " Pengaruh Risk
Perception, financial Literacy dan
Financial Technology Terhadap
Keputusan Investasi Saham
Pada Mahasiswa di Palembang".
Oleh karena itu, saya meminta

A4l kesediaan kepada saudara/i untu
meluangkan sedikit waktu untuk
mengisi seluruh pertanyaan dala
kuesioner ini. Adapun data yang
terdapat dalam kuesioner ini han:
untuk kepentingan akademik dala
rangka untuk penyelesaian tugas
akhir saya yang berupa skripsi.

https://bit.ly/Influence_decisions

Atas pengertian dan partisipasin
Saya ucapkan terima kasih.

Makasih b

@'\Aessage,.. g 9 ([




Mbak 551 iy

Yth saudara/i
perkenalkan saya Gabriella Monika Mahasiswa|
program studi Manajemen, Universitas Katolik
Musi Charitas Palembang yang sedang
melakukan penelitian yang berjudul * Pengaruh
Risk Perception, financial Literacy dan Financia|
Technology Terhadap Keputusan Investasi
Saham Pada Mahasiswa di Palembang". Oleh
karena itu, saya meminta kesediaan kepada
saudara/i untuk meluangkan sedikit waktu unty
mengisi seluruh pertanyaan dalam kuesioner
ini. Adapun data yang terdapat dalam kuesione|
ini hanya untuk kepentingan akademik dalam
rangka untuk penyelesaian tugas akhir saya
yang berupa skripsi.

https://bit.ly/Influence_decisions
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LAMPIRAN 4. Output SPSS Statistik Deskriptif

RISK PERCEPTION ( X1)

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TIDAK SETUJU 34 31.2 31.2 31.2
SETUJU 75 68.8 68.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  TIDAK SETUJU 41 37.6 37.6 37.6
SETUJU 67 61.5 61.5 99.1
SANGAT SETUJU 1 .9 .9 100.0
Total 109 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  TIDAK SETUJU 28 25.7 25.7 25.7
SETUJU 80 73.4 73.4 99.1
SANGAT SETUJU 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TIDAK SETUJU 52 47.7 47.7 47.7
SETUJU 56 514 51.4 99.1
SANGAT SETUJU 1 9 9 100.0




Total 109 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SANGAT TIDAK SETUJU 3 2.8 2.8 2.8
TIDAK SETUJU 38 34.9 34.9 37.6
SETUJU 67 61.5 61.5 99.1
SANGAT SETUJU 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0
FINANCIAL LITERACY ( X2)
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  SALAH 47 43.1 43.1 43.1
BENAR 62 56.9 56.9 100.0
Total 109 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid SALAH 47 43.1 43.1 43.1
BENAR 62 56.9 56.9 100.0
Total 109 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  SALAH 36 33.0 33.0 33.0
BENAR 73 67.0 67.0 100.0
Total 109 100.0 100.0




FINANCIAL TECHNOLOGY (X3)

X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SANGAT TIDAK SETUJU 11 10.1 10.1 10.1
TIDAK SETUJU 8 7.3 7.3 17.4
NETRAL 11 10.1 10.1 27.5
SETUJU 41 37.6 37.6 65.1
SANGAT SETUJU 38 34.9 34.9 100.0
Total 109 100.0 100.0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  SANGAT TIDAK SETUJU 10 9.2 9.2 9.2
TIDAK SETUJU 15 13.8 13.8 22.9
NETRAL 11 10.1 10.1 33.0
SETUJU 50 45.9 45.9 78.9
SANGAT SETUJU 23 21.1 21.1 100.0
Total 109 100.0 100.0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SANGAT TIDAK SETUJU 11 10.1 10.1 10.1
TIDAK SETUJU 11 10.1 10.1 20.2
NETRAL 12 11.0 11.0 31.2
SETUJU 48 44.0 44.0 75.2
SANGAT SETUJU 27 24.8 24.8 100.0
Total 109 100.0 100.0

X3.4




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SANGAT TIDAK SETUJU 11 10.1 10.1 10.1
TIDAK SETUJU 22 20.2 20.2 30.3
NETRAL 7 6.4 6.4 36.7
SETUJU 46 42.2 42.2 78.9
SANGAT SETUJU 23 21.1 211 100.0
Total 109 100.0 100.0
KEPUTUSAN INVESTASI (Y)
Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SANGAT TIDAK SETUJU 9 8.3 8.3 8.3
TIDAK SETUJU 13 11.9 11.9 20.2
NETRAL 10 9.2 9.2 29.4
SETUJU 54 49.5 49.5 78.9
SANGAT SETUJU 23 21.1 21.1 100.0
Total 109 100.0 100.0
Y?2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SANGAT TIDAK SETUJU 9 8.3 8.3 8.3
TIDAK SETUJU 11 10.1 10.1 18.3
NETRAL 9 8.3 8.3 26.6
SETUJU 54 49.5 49.5 76.1
SANGAT SETUJU 26 23.9 23.9 100.0
Total 109 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SANGAT TIDAK SETUJU 10 9.2 9.2 9.2




TIDAK SETUJU 10 9.2 9.2 18.3
NETRAL 10 9.2 9.2 27.5
SETUJU 56 51.4 51.4 78.9
SANGAT SETUJU 23 21.1 211 100.0
Total 109 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SANGAT TIDAK SETUJU 21 19.3 19.3 19.3
TIDAK SETUJU 21 19.3 19.3 38.5
NETRAL 12 11.0 11.0 49.5
SETUJU 30 27.5 27.5 77.1
SANGAT SETUJU 25 22.9 22.9 100.0
Total 109 100.0 100.0
LAMPIRAN 5 . Hasil Uji Validitas
VARIABEL RISK PERCEPTION
Uji validitas Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL X1
X1.1 Pearson Correlation 1 .580™ 332" 456" .280™ .652™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000
N 109 109 109 109 109 109
X1.2 Pearson Correlation .580™ 1 .598™ 703" .520™ .852™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109
X1.3 Pearson Correlation 332" .598™ 1 571" .601™ T73
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109
X1.4 Pearson Correlation 456" .703" 571" 1 736" .883"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109
X1.5 Pearson Correlation .280" .520" .601" 736" 1 .807"
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109




TOTAL X1  Pearson Correlation .652" .852" T737 .883" .807" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
VARIABEL FINANCIAL LITERACY
Uji validitas Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL X2
X2.1 Pearson Correlation 1 1.000™ .176 .918"
Sig. (2-tailed) .000 .067 .000
N 109 109 109 109
X2.2 Pearson Correlation 1.000™ 1 176 .918"
Sig. (2-tailed) .000 .067 .000
N 109 109 109 109
X2.3 Pearson Correlation 176 176 1 .552™
Sig. (2-tailed) .067 .067 .000
N 109 109 109 109
TOTAL X2  Pearson Correlation .918™ .918™ .552™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 109 109 109 109
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
VARIABEL FINANCIAL TECHNOLOGY
Uji validitas Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTAL X3
X3.1 Pearson Correlation 1 581" 531" .378™ 736"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109
X3.2 Pearson Correlation .581" 1 796" .650™ .891"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109
X3.3 Pearson Correlation 531" 796" 1 .798" .922"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109
X3.4 Pearson Correlation .378" .650" .798" 1 .837"




Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109
TOTAL X3  Pearson Correlation 736" .891" .922" .837" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
VARIABEL KEPUTUSAN INVESTASI
Uji validitas Correlations
Y1l Y2 Y3 Y4 TOTALY
Y1 Pearson Correlation 1 744" .619" 415" .813"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109
Y2 Pearson Correlation 744" 1 .851" 462" .895™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109
Y3 Pearson Correlation .619™ .851" 1 .546™ .890™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109
Y4 Pearson Correlation .415™ 462™ .546™ 1 .755™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109
TOTALY  Pearson Correlation .813" .895™ .890™ .755™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




LAMPIRAN 6 . Output SPSS Uji Realiabitas

Variabel Risk Perception

technology

Reliability Statistics X1

Cronbach's
Alpha

N of Items

.854

5

Variabel financial literacy

Investasi

Reliability Statistics X2

Cronbach's
Alpha

N of ltems

719

3

Variabel financial

Reliability Statistics X3

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.867

4

Variabel Keputusan

Reliability Statistics Y

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.848

4

LAMPIRAN 7. OUTPUT SPSS Uji Normalitas

NORMALITAS One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 109
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 3.01416711

Most Extreme Differences Absolute .070
Positive .048

Negative -.070

Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




LAMPIRAN 8. OUTPUT SPSS Uji Multikolinieritas

MULTIKOLIERITAS Coefficients?

HETEROSIDASITAS Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.676 .889 5.261 .000
TOTAL X1 -.078 .046 -.171 -1.681 .096 .854 1.171
TOTAL X2 -.008 147 -.005 -.055 .957 .976 1.025
TOTAL X3 -.069 .043 -.161 -1.577 .118 .850 1.176

LAMPIRAN 9. OUTPUT SPSS Uji Heteroskedastisitas
a. Dependent Variable: Abs RES

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.043 1.528 1.991 .049
TOTAL X1 .280 .080 .267 3.519 .001 .854 1.171
TOTAL X2 -.443 .254 -.124 -1.746 .084 .976 1.025
TOTAL X3 .506 .075 .516 6.775 .000 .850 1.176
a. Dependent Variable: TOTAL Y
LAMPIRAN 10. OUTPUT SPSS analisis Linier Berganda dan Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.043 1.528 1.991 .049
TOTAL X1 .280 .080 .267 3.519 .001
TOTAL X2 -.443 .254 -.124 -1.746 .084
TOTAL X3 .506 .075 .516 6.775 .000

a. Dependent Variable: TOTAL Y




LAMPIRAN 11. OUTPUT SPSS Analisis Uji F

UJI F ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 913.826 3 304.609 32.597 .000°
Residual 981.202 105 9.345
Total 1895.028 108

a. Dependent Variable: TOTAL Y

b. Predictors: (Constant), TOTAL X3, TOTAL X2, TOTAL X1

LAMPIRAN 12. Output SPSS koefisien Determinasi

KOEFISIENAN DETERMINASI Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6942 482 467 3.057

a. Predictors: (Constant), TOTAL X3, TOTAL X2, TOTAL X1




LAMPIRAN 13. Kartu Bimbingan

"

6L BAB | KETERANGAN PARAF
UNIKA MUSI CHARITAS [Ponn freadsonn 4«?"‘; :
FAKULTAS BISNIS DAN AKUNTANSI P poisone BFdo / [mﬁ
" KARTUBIMBINGAN SKRIPSI I T Yuesroner, faptean |/
NIM : \) | Inkestusi buoun (wdikator
§ 2022126 \ wonvrvt Fundelilin 100 A :
NAMA : GABRIELLA MONIKA LESTARI a = 4
PRODI : MANAJEMEN M | _r
B Wammmn o L e 0
\\| [Sckam. Jogcharko , gissematis l/
purdisan don Pagetipan- |,
0c/ M 1. Sisemas, Penviisan Bab 3
/ ﬁ :.snz'a'?"fvl’"h ”":‘m‘ ‘ W
oL — 4'_2:,;&}.’,‘;,{ Flasik Scsenas,
N Alor punurvt jpiam fhoza,
PEMBIMBING SKRIPSI ’g Fe({tenti ponngmenUCOlEs
PEMBIMBING : ANASTASIA SRI MENDARI, S.E, M.M. o- Jbnit, feorloq, Yomy bsual
) o9
Palembang, 04 September 2023 /17,1 I/“ ACCBdD3 /
a 4 / Landut o 4 /‘
2w | —  |HuG b A Stemiabis pendeasV,
/. V| ecotiestic Regpondin dfln-# O)”Lg
D | | b B f)gngab;lan _fH;{I‘: AA:Z: &/ =
<’ T, WAL 3 ! — [P kahwat StaksHE dicg b ;
Ming e Suci Kewal, S.E., M.Si. L A
el [ e e |
Rencana Skripsi harus sudah diajukan kepada p 9 Boitsy Porgu gran h\potescs varmel)
satu bulan sesudah permohonan penyusunan skripsi X'L don gighmaks Penvlic o -
Permpenasam h asi \bas
TGL BAB KETERANGAN /|PARAF TGL BAB KETERANGAN | PARAF
7 m Veist bap { (OFoF Prikarac- R Peuic) Permbahesan hasit
[’ 1 1 :‘:; ::::‘;:7& f’:‘o'""-» vmm W / KAy ltmhhff c'l\:n &-qhss Tegrey
AANED 7 g yaer, B huvo tsig
vAs) Bab | clen Perambohan [ \0vgsung A Prclpates down Ay
2/:5 ’4- S M)
| Vol ot o lae / I
; oot A e 1 (MK ) pec V (e
2 Pecbulcan Bap || }' = — 1
23 w™
| | A " ke b T e
A% Lakor Jmf'o.kamc) % )
/ e Fomo wana - (;)W-
3/ ® i lotor Yilokarng dow
" Perorania . m :

Winiad Reascc AoR Fiaktch
| |~ Femomena

o, miner , Mesvk Popy TL VJ

ol

L Act |

el o
A et
i e ons, Figi Boiphon- e
Il 1| SRl
T P U tediater A vt =

M 151 funkach (wdi¥ato?

l' ke (ot




LAMPIRAN 14. Hasil Check Turnitin
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LAMPIRAN 15 Surat Keterangan Turnitin

UNIVERSITAS KATOLIK MUSI CHARITAS

VERITAS ET SCIENTIA NOBIS LUMEN
FAKULTAS BISNIS DAN AKUNTANSI

SURAT KETERANGAN
Nomor: 047 / IIT / D3 — PP.180.03/3/24

Berdasarkan hasil pemeriksaan tingkat kemiripan (similarity index) dengan menggunakan
aplikasi Turnitin maka disampaikan bahwa:

No | NIM Nama Lengkap Si';:(’;;ity Keterangan
1 | 2022126 | Gabriella Monica 23 % Layak Ujian

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagai salah satu kelengkapan

berkas pendaftaran sidang skripsi.
Palembang, 18 Maret 2024
Ketua Program Studi Manajemen,
? Nt d &
Homrs 4 ™
Kampus Bangau

Jalan Bangau No.60 Palembang 30113
Telp. +62 711-321801

Sumatera Selatan - Indonesia
www.ukme.ac.id | fba@ukmc.ac.id
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